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ABSTRAK 

Faradila, Putri (2024). Pengaruh Flexible Work Arrangement dan Kepuasan Kerja  

Terhadap Kinerja Pekerja Mahasiswa pada Industri Kreatif di Malang. Skripsi 

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024 

Pembimbing: Dr. Iin Tri Rahayu, M.Si.Psi, Rahmatika Sari Amalia, M. Psi 

 

 Industri kreatif berkembang pesat di Indonesia, dan jumlah angkatan kerja 

di sektor ekonomi kreatif diperkirakan akan bertambah. Hal tersebut juga selaras 

dengan tingginya angkatan kerja dari kalangan mahasiswa, terkhusus di Malang. 

Terjadinya konflik peran sebagai pelajar dan pekeja pada mahasiswa yang bekerja, 

membuat para industri khawatir akan mengalami penurunan kinerja, sehingga 

pekerja membutuhkan adanya flexible work arrangement (FWA) dan kepuasan 

kerja yang mampu meningkatkan kinerja mereka pada industri ini. Oleh karena itu 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui tingkat flexible work 

arrangement, (2) kepuasan kerja, dan (3) kinerja pekerja mahasiswa industri kreatif 

di Malang,  serta bagaimana (4), (5), (6) flexible work arrangement dan kepuasan 

kerja memengaruhi kinerja mereka baik secara parsial maupun simultan.  

Penelitian ini menggunakan paradigma metode kuantitatif. Subjek pada 

penelitian ini diambil dari populasi pekerja mahasiswa pada industri kreatif di 

Malang yang tidak diketahui jumlah pastinya. Sampel diambil dengan teknik 

purposive sampling serta rumusan Lameshow yang menghasilkan sampel minimal 

sebesar 96 responden. Kemudian, pada penelitian ini diperoleh sebanyak 112 

responden. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini skala flexible work 

arrangement yang disusun berdasarkan aspek yang dirumuskan oleh Rau & 

Hyland, skala kepuasan kerja yang disusun berdasarkan aspek yang dirumuskan 

oleh Jewell & Siegall, dan skala kinerja berdasarkan aspek yang dirumuskan oleh  

Koopmans. Kemudian, analisa data dilakukan dengan uji regresi linear berganda.   

Hasil dari penelitian ini menunjukkan (1) tingkat flexible work arrangement 

pekerja mahasiswa industri kreatif di Malang pada kategori tinggi, yaitu sebesar 

67%. Kemudian, (2) tingkat kepuasan kerja pekerja mahasiswa    tersebut berada  

pada kategori tinggi, sebesar 70%. (3) Tingkat kinerja pekerja mahasiswa industri 

kreatif di Malang juga cenderung tinggi, yaitu sebesar 88%. Hasil uji regresi 

menunjukkan, (4), (5), (6) flexible work arrangement dan kepuasan kerja  memiliki 

pengaruh terhadap kinerja  sebesar  50,5% , sedangkan 49,5% diantaranya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Sementara itu flexible work arrangement memiliki 

pengaruh negatif terhadap kinerja.  

Kata kunci: flexible work arrangement, kepuasan kerja, kinerja, and pekerja 

mahasiswa 
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ABSTACT 

Faradila, Putri (2024). The Influence of Flexible Work Arrangement and Job 

Satisfaction on the Job Performance of Student Workers in the Malang Creative 

Industry Thesis, Faculty of Psychology, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024 

Supervisor: Dr. Iin Tri Rahayu, M.Si.Psi, Rahmatika Sari Amalia, M. Psi 

 

 The creative industry is rapidly growing in Indonesia, and the workforce in 

the creative economy sector is expected to increase. This is also in line with the 

high number of students entering the workforce, especially in Malang. The conflict 

between being a student and a worker has raised concerns among industries about 

a potential decline in performance. Therefore, the purpose of this research is to (1) 

assess the level of flexible work arrangement, (2) job satisfaction, and (3) job 

performance of student workers in the creative industry in Malang, as well as to 

understand how (4), (5), (6) flexible work arrangement and job satisfaction impact 

their performance, both partially and simultaneously. 

This research utilizes the quantitative method paradigm. The subjects in this 

study were drawn from the student workers population in the creative industry in 

Malang, the exact number of which is unknown. The sample was obtained using 

purposive sampling technique, following Lameshow's formula, resulting in a 

minimum sample size of 96 respondents. However, in this study, a total of 112 

respondents were obtained. The instruments used in this research include the 

flexible work arrangement scale, developed based on aspects formulated by Rau & 

Hyland, the job satisfaction scale based on aspects formulated by Jewell & Siegall, 

and the job performance scale based on aspects formulated by Koopmans. 

Subsequently, data analysis was conducted using multiple linear regression. 

The results of this study indicate that (1) the level of flexible work 

arrangement for student workers in the creative industry in Malang is high, at 67%. 

Furthermore, (2) the job satisfaction level of these student workers is also high, at 

70% (3). The job performance level of student workers in the creative industry in 

Malang is also relatively high, at 88%. Regression analysis results show that (4), 

(5), and (6) flexible work arrangement and job satisfaction have a 50,5% influence 

on performance, while the remaining 49,5% is influenced by other factors. 

Meanwhile, flexible work arrangement has a negative impact on job performance. 

Keywords: flexible work arrangement, job satisfaction, performance, student 

workers  
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البحث مستخلص   

 فاراديلا ، بوتري (2024) .تأثير ترتيب العمل المرن والرضا الوظيفي على الأداء الوظيفي للطلاب العاملين

 في أطروحة الصناعة الإبداعية في مالانج ، كلية علم النفس ، الجامعة الإسلامية الحكومية مولانا مالك

 إبراهيم مالانج ، 2024

  المشرف :عين تري راهايو ، ماجستير العلوم الاجتماعية

  

قع أن يزيد عدد العاملين في قطاع لاحظنا أن صناعة الإبداع تنمو بسرعة في إندونيسيا، ومن المتو

أثار  .الإبداعي يتزامن ذلك مع ارتفاع عدد الطلاب الذين يدخلون سوق العمل، خاصة في مالانغ .الاقتصاد

الأداء لذا، يهدف هذا  .التضارب بين كون الشخص طالباً وعاملًا قلقاً لدى الصناعات بشأن احتمال تراجع

( أدائهم في صناعة 3( رضا العاملين عن وظائفهم، و)2ب المرن للعمل، و)( تقييم مستوى الترتي1البحث إلى )

( الترتيب المرن للعمل ورضا العاملين عن 6( و)5( و)4الإبداع في مالانغ، بالإضافة إلى فهم كيفية تأثير )

  .وظائفهم على أدائهم، سواء جزئياً أو في نفس الوقت

تم اختيار المشاركين في هذه الدراسة من سكان العاملين  .لاحظ هذا البحث استخدام المنهج الكمي

تم الحصول على العينة باستخدام تقنية  .الطلاب في صناعة الإبداع في مالانج، والعدد الدقيق لهم غير معروف

العينة المستندة إلى الهدف، وباستخدام الصيغة المطورة من قبل لاميشو، مما أسفر عن حجم عينة أدنى يبلغ 

الأدوات المستخدمة  .مشاركًا تشمل 112ومع ذلك، تم الحصول في هذه الدراسة على مجموع  .اركًامش 96

في هذا البحث مقياس الترتيب المرن، الذي تم تطويره استناداً إلى الجوانب التي صيغتها راو وهايلاند، ومقياس 

اء العمل استناداً إلى الجوانب التي رضا العمل استناداً إلى الجوانب التي صيغتها جيويل وسيجال، ومقياس أد

  .بعد ذلك، تم إجراء تحليل البيانات باستخدام الانحدار الخطي المتعدد .صيغتها كوبمانز

( مستوى الترتيب المرن لعمل الطلاب في صناعة الإبداع في 1نتائج هذه الدراسة تشير إلى أن )

رضا العاملين الطلاب على وظائفهم أيضًا  ( مستوى2وعلاوة على ذلك، ). ٪67مالانج عالي، حيث يبلغ 

( مستوى أداء العاملين الطلاب في صناعة الإبداع في مالانج أيضًا مرتفع نسبياً، 3) .٪70عالي، حيث يبلغ 

( الترتيب المرن للعمل ورضا العاملين لهم 6(، و )5(، )4نتائج تحليل الانحدار تظهر أن ) .٪88حيث يبلغ 

٪ تتأثر بعوامل أخرى وفي الوقت نفسه، 49,5الأداء، في حين أن النسبة المتبقية ٪ على 50,5تأثير بنسبة 

 .يؤثر الترتيب المرن للعمل سلباً على الأداء

  ترتيب العمل المرن ، والرضا الوظيفي ، والأداء ، والعمال الطلاب الكلمات المفتاحية:



1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Industri kreatif merupakan cara pandang terhadap industri yang 

mengutamakan inovasi dan kreativitas. Pertumbuhan industri kreatif telah 

menjadi salah satu sektor yang berkembang pesat di Indonesia, termasuk di 

Malang. Adanya dorongan dari Pemerintah untuk mengoptimalkan 

pertumbuhan industri kreatif Indonesian membuat industri ini semakin 

marak di era ini (Frh/fsr, 2022). Terdapat 17 subktor dalam industri ini, 

diantaranya ada aplikasi, kuliner, kriya, fotografi, fesyen, arsitektur, desain 

komunikasi visual, televisi & radio, game, pertunjukan, film, penerbitan, 

periklanan, desain interior, produk, musik, dan seni rupa. Berdasarkan 

informasi Badan Pusat Statistik (BPS) yang diolah Kementerian Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) untuk laporan bertajuk Statistik 

Ketenagakerjaan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 2018-2021, jumlah 

angkatan kerja di sektor ekonomi kreatif diperkirakan akan bertambah 

menjadi 21,90 juta orang (Naurah, 2023). 

Peningkatan pelaku industri kreatif salah satunya terjadi di wilayah 

Malang. Wilayah Malang, yang mencakup Kota Malang, Kabupaten 

Malang dan Kota Batu, merupakan salah satu kota pendidikan dan budaya 

di Indonesia yang aktif dalam mendukung pertumbuhan industri kreatif. 

Malang juga memiliki gedung pusat pengembangan ekonomi kreatif (ekraf)
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bernama Malang Creative Center (MCC), yang merupakan inisiasi Walikota 

Malang Sutiaji. Adanya MCC sebagai wadah berkumpulnya industri kreatif 

berhasil meningkatkan angka ekraf di Kota Malang dari 4,7% menjadi 

10,4% (Pratama, 2023). Berdasarkan Osiker (2023) saat ini terdapat 314 

pelaku ekonomi kreatif di Malang, masing-masing pelaku telah memiliki 2 

hingga 50 tenaga kerja.  Industri kreatif di Malang juga berkolaborasi 

dengan lembaga pendidikan atau universitas di Malang, sehingga dapat 

menciptakan peluang bagi mahasiswa untuk terlibat dalam proyek-proyek 

yang beragam (Osiker, 2023).  

Angkatan kerja dari kalangan mahasiswa aktif meningkat secara 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Sebanyak 6,98% pelajar di 

Indonesia sekolah sambil bekerja (Jayani, 2020). Kemudian menurut BPS 

Indonesia (2020) sebanyak 2,2 juta atau 30,1% mahasiswa di Indonesia 

berkuliah sambil bekerja. Menurut BPS Jawa Timur (2023) terdapat 

269.130 mahasiswa di Malang. Kemudian survey pra-penelitian dilakukan 

kepada 131 mahasiswa di Malang pada bulan Maret 2024 untuk mengetahui 

jumlah pekerja mahasiswa di Malang. Hasil dari survey tersebut 

menunjukkan terdapat 41,5% mahasiswa yang bekerja dengan 58,5% 

diantaranya bekerja di industri kreatif dan didominasi pada sub-sektor 

kuliner sebesar 19,7%.  

Menjadi mahasiswa yang sekaligus bekerja bukanlah hal yang 

mudah untuk dilakukan. Mahasiswa yang bekerja memiliki masalah dalam 

menyeimbangkan peran sebagai pekerja dan kewajibannya sebagai pelajar. 
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Menurut Purwanto dkk., (2013) mahasiswa yang bekerja cenderung 

mengesampingkan perannya sebagai pelajar, dan cenderung memiliki 

tingkat kelelahan yang tinggi karena memiliki banyak aktivitas dibanding 

mahasiswa yang tidak bekerja. Selain itu, konflik peran sebagai pelajar dan 

pekerja juga dapat berakibat pada stress dan menurutnya produktivitas 

(Lenaghan & Sengupta, 2007). Sementara itu, dari sudut pandang pemilik 

usaha atau pemangku kepentingan pada sektor kuliner di Indonesia, mereka 

cenderung ragu untuk mempekerjakan mahasiswa karena waktu yang tidak 

fleksibel dan tingginya tingkat turnover karyawan (Hendratawan et al., 

2015). Pekerja mahasiswa cenderung tidak stabil dan memiliki komitmen 

yang kurang dalam pekerjaan (Hunter dkk., 1993). Mereka khawatir saat 

merekrut pekerja mahasiswa akan berpengaruh pada kinerja yang dihasilkan 

pekerja. Sementara itu, tingginya tingkat turnover karyawan akan 

menghambat kinerja perusahaan (Jamal dkk., 2021).  

Kinerja didefinisikan sebagai perilaku dan hasil yang sesuai dengan 

nilai yang diharapkan bagi organisasi (Michael Armstrong, 2021). Menurut 

Barling & Cooper (2008) Kinerja yang baik tidak semata-mata diukur dari 

hasil. Namun, kinerja yang baik juga berkaitan dengan bagaimana proses 

karyawan dalam menyampaikannya dalam perilaku. Kinerja memiliki 

dimensi yang luas, dan dibagi menjadi dua jenis yaitu kinerja individu dan 

kinerja organisasi. Kinerja individu merupakan kinerja yang dihasilkan oleh 

masing-masing pekerja, sedangkan kinerja organisasi merupakan kinerja 

yang mencakup keseluruhan perusahaan.  



4 

 

 

Berdasarkan data pra-penelitian di lapangan terdapat 6 dari 10 

mahasiswa mengalami masalah dalam menyeimbangkan kinerja dalam 

pekerjaan dan akademik. Salah satunya pada SAB seorang mahasiswa 

semester 7 di salah satu Universitas di Malang, yang bekerja di salah satu 

industri kreatif sebagai Digital Marketing. SAB diwawancarai pada 19 

Oktober 2023 pukul 19.41 menyampaikan bahwa kinerjanya justru 

cenderung fluktuatif tergantung pada kesibukan pada kegiatan perkuliahan.  

“Sangat fluktuatif atau naik turun ya dikarenakan biasanya kan 

kalau minggu-minggu UTS (Ujian Tengah Semester) karena bobot 

tugas UTSnya kan juga cukup berat dan beban pekerjaan juga 

bertambah jadi saya merasa kinerja saya menurun.”  

Menurut NK mahasiswa semester 5 yang bekerja di industri fesyen, 

diwawancarai pada tanggal 20 Oktober 2023 pukul 16.07 WIB, juga 

mengaku bahwa kinerjanya menurun saat banyak tugas kuliah.  

“Pas tugas kuliah menumpuk kerjaan saya keteteran. Stok barang 

yang saya produksi menurun, karena saya sambi mengerjakan 

tugas kuliah.”  

Sementara itu berdasarkan laporan penilaian key performance indicator 

(KPI) pada bagian marketing di salah satu PT. yang bergerak di sektor 

kuliner di Malang dengan jumlah pekerja dua orang dan satu diantaranya 

adalah mahasiswa menunjukkan adanya masalah kinerja yang tidak 

memenuhi target, seperti pada Gambar 0.1.  
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Gambar 1.1 Key Performance Indicator Marketing PT. B 2024 

 

Menurut MR yang bertugas sebagai koordinator tim marketing 

menyampaikan bahwa NR yang merupakan pekerja mahasiswa yang 

menjadi bawahannya tersebut, sering mengalami kelelahan saat melakukan 

pekerjaannya dalam mengumpulkan voice of customer dan lupa untuk 

membalas pesan dari pelanggan sehingga target tersebut tidak terpenuhi.  

Menurut Kasmir (2016), faktor-faktor yang berperan sebagai 

pengaruh terhadap kinerja, baik dari segi hasil maupun perilaku kerja, 

diantaranya kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja 

kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya 

organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas dan komitmen, serta 

disiplin kerja. Berdasarkan pada wawancara pra-penelitian yang dilakukan 

pada NR, ia mengaku tidak bisa bekerja secara leluasa karena ia harus hadir 

sesuai jam buka outlet dan banyak waktu yang terbuang sia-sia. Menurutnya 

untuk pekerjaan membalas pesan customer harusnya bisa dikerjakan dari 

mana saja namun ia harus hadir di kantor untuk melakukan pekerjaannya. 
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Karena adanya fenomena tersebut, maka perlu adanya pengaturan kerja 

yang fleksibel atau sering disebut sebagai flexible work arrangement.  

Flexible work arrangement (FWA) merupakan sebuah alternatif 

pilihan yang diberikan oleh organisasi kepada karyawannya untuk 

menentukan jadwal dan tempat bekerja dengan mudah (Rau & Hyland, 

2002). FWA memungkinkan karyawan dapat mengatur fleksibilitas jam 

kerjanya dengan tanggung jawab pribadi mereka misalnya, berapa lama, 

dimana, dan kapan mereka mulai bekerja, contohnya termaksuk flex-time, 

job-sharing, part-time, home-working, dan compressed hours (Allen et al., 

2015). FWA populer di Indonesia sejak pandemi COVID-19, dimana para 

pekerja diharuskan bekerja dari rumah. Sistem kerja tersebut memberikan 

pandangan baru dalam  sehingga sebanyak 56% pekerja di Indonesia 

memilih FWA meskipun sudah tidak mengalami pandemi (Jakpat, 2022). 

Menurut Fadhila & Wicaksana, (2020) karyawan yang bekerja 

dengan sistem FWA membuat pekerja lebih leluasa, memiliki banyak waktu 

dengan keluarga, lebih produktif, dan lebih bahagia. Saat ini, pekerja dari 

generasi Z atau individu yang lahir pada tahun (1997-2012),  lebih 

memprioritaskan kesehatan hubungannya dengan pekerjaan dibanding 

dengan gaji yang besar (Riyanto & Nistanto, 2023).  Oleh karena itu penting 

bagi perusahaan untuk mengadaptasi sistem kerja fleksibel ini untuk 

menunjang kinerja karyawan.  
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Sementara itu, selain faktor eksternal berupa sistem kerja FWA. 

Selain tidak adanya sistem kerja yang fleksibel NR mengaku gaji 

pekerjaannya sebagai marketing kurang memuaskan, sehingga ia 

menganggap tidak harus memenuhi target yang ditetapkan oleh atasan. NR 

juga menyampaikan sering merasa tertekan dengan tuntutan dari pemilik 

usaha saat melihat laporan KPI timnya. Menurutnya, gaji yang diberikan 

tidak sebanding dengan beban kerjanya. Ketidakpuasan terhadap gaji 

pekerja terletak pada aspek finansial dalam kepuasan kerja (Jewell & 

Siegall, 1998). Pada aspek fisik kepuasan kerja yang dirumuskan oleh 

Jewell & Siegall, (1998) juga ditunjukkan pada pekerja pada sub-sektor 

industri kreatif game yang menyampaikan bahwa pekerjaannya akan 

berdampak pada kesehatan fisik, karena duduk terlalu lama.  

Kepuasan kerja adalah emosi yang muncul akibat hasil, pengalaman, 

dan evaluasi terhadap pekerjaan (Robert & John, 1999). Emosi positif yang 

muncul saat bekerja adalah bentuk dari kepuasan kerja yang tercapai. Ketika 

seseorang tidak puas dengan pekerjaannya maka akan memunculkan emosi 

negatif. Menurut Tayeb (2005) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai rasa 

atas pencapaian pribadi dan pengakuan dari lingkungan kerja atas kontribusi 

yang diberikan, sehingga kepuasan kerja dianggap sebagai indikasi dari 

pencapaian terbesar dari suatu pekerjaan. Terdapat beberapa aspek yang 

digunakan untuk mengukur kepuasan kerja, diantaranya aspek psikologis, 

fisik, sosial, dan finansial (Jewell & Siegall, 1998).  Menurut Wijaya, (2018) 

kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja 
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karyawan. Kepuasan kerja bahkan memiliki pengaruh yang lebih besar 

terhadap kinerja karyawan dibandingkan dengan motivasi kerja sebagai 

faktor individu yang mempengaruhi kinerja (Sanuddin & Widjojo, 2013) 

Adanya peningkatan angka ekraf di Malang yang didominasi oleh 

sektor kuliner dan permasalahan terkait kinerja pekerja mahasiswa pada 

industri kreatif di Malang yang dipengaruhi oleh sistem kerja yang kurang 

fleksibel dan kurangnya kepuasan karyawan membuat penelitian ini penting 

untuk dilakukan. Mahasiswa yang merupakan generasi Z menurut (Amalia, 

2023) memiliki karakteristik pemilihan karir yang lebih mengutamakan 

kebebasan, perkembangan karir di massa depan, serta kepuasan dalam 

bekerja menjadi asumsi dasar dalam pemilihan variabel bebas yang 

mempengaruhi kinerja pekerja mahasiswa di industri kreatif. Sementara itu, 

menurut Damayanti & Suwandana, (2021) flexible work arrangement dan 

kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas 

pekerja lepas di Provinsi Bali.  Maka dari itu peneliti melakukan penelitian 

yang serupa namun dengan permasalahan yang berbeda yaitu kinerja 

pekerja mahasiswa pada industri kreatif di Malang. Adanya penelitian ini 

juga diharapkan para pelaku ekonomi kreatif memiliki gambaran terkait 

faktor yang dapat meningkatkankan kinerja pekerja mereka terutama 

pekerja mahasiswa.     

Bedasarkan hasil penelitian terdahulu, pra-penelitian dan fenomena 

yang telah dipaparkan, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Flexible Work Arrangement (FWA) dan Kepuasan 
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Kerja terhadap Kinerja Pekerja Mahasiswa pada Industri Kreatif di 

Malang”. Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

industri kreatif di Malang untuk mengoptimalkan FWA dan kepuasan kerja 

untuk meningkatkan kinerja pekerja mahasiswa. Sedangkan bagi 

mahasiswa, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang sistem 

kerja fleksibel dan tingkat kepuasan kerja yang mampu mengoptimalkan 

kinerjanya meskipun mereka bukan termasuk dalam angkatan kerja dan 

masih memiliki tanggung jawab sebagai pelajar. Peneliti juga membatasi 

masalah pada penelitian ini hanya pada pekerja mahasiswa yang berada di 

wilayah Malang Raya yang meliputi Kota Malang, Kab. Malang, dan Kota 

Batu, serta dan bekerja di industri kreatif.  

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana tingkat flexible work arrangement pekerja mahasiswa pada 

industri kreatif di Malang? 

2. Bagaimana tingkat kepuasan kerja pekerja mahasiswa pada industri 

kreatif di Malang? 

3. Bagaimana tingkat kinerja pekerja mahasiswa pada industri kreatif di 

Malang? 

4. Bagaimana pengaruh flexible work arrangement terhadap kinerja 

pekerja mahasiswa pada industri kreaatif di Malang? 

5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pekerja 

mahasiswa pada industri kreaatif di Malang? 
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6. Bagaimana pengaruh flexible work arrangement dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pekerja mahasiswa pada industri kreaatif di Malang? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Mengetahui tingkat flexible work arrangement pekerja mahasiswa pada  

industri kreatif di Malang. 

2. Mengetahui tingkat kepuasan kerja pekerja mahasiswa pada industri 

kreatif di Malang. 

3. Mengetahui tingkat kinerja pekerja mahasiswa pada industri kreatif di 

Malang. 

4. Mengetahui pengaruh flexible work arrangement terhadap kinerja 

pekerja mahasiswa industri kreaatif di Malang. 

5. Mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pekerja 

mahasiswa pada industri kreaatif di Malang. 

6. Mengetahui pengaruh flexible work arrangement dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pekerja mahasiswa pada industri kreaatif di Malang. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis, diantaranya:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi ilmiah yang 

signifikan di bidang psikologi industri dan organisasi dalam mengelola 

sumber daya manusia yang berkualitas, khususnya di industri kreatif. 
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Selain itu, pemahaman mengenai pengaruh FWA dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pekerja mahasiswa di industri kreatif di Malang akan 

dimungkinkan berkat penelitian ini. Temuan penelitian ini dapat 

menjadi landasan pilihan strategis penerapan FWA dan pengaruh 

kepuasan kerja di industri kreatif di Malang. Hasil dari penelitian ini 

dapat digunakan untuk menyusun strategi meningkatkan kesejahteraan 

dan produktivitas karyawan terutama pekerja mahasiswa pada industri 

kreatif di Malang. 

2. Manfaat Praktis  

a. Kontribusi Terhadap Industri Kreatif di Malang 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting bagi industri 

kreatif di Malang dengan memberikan wawasan tentang pengaruh 

FWA dan kepuasan kerja terhadap kinerja pekerja mahasiswa.  

b. Pemahaman yang Lebih Baik Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa yang bekerja akan mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang bagaimana mengelola peran sebagai pelajar dan pekerja 

secara efisien. Penelitian ini dapat memberikan saran tentang 

bagaimana mahasiswa dapat memanfaatkan FWA dan memiliki 

kepuasan kerja  untuk meningkatkan kinerja. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. KINERJA 

1. Definisi Kinerja 

Pada suatu organisasi pelaku usaha memiliki beragam inovasi 

terkait pengelolaan sumber daya manusianya untuk mencapai 

produktivitas kerja dan kinerja yang maksimal. Mengelola sumber daya 

manusia bagi individu maupun organisasi sangat penting untuk menuju 

kesuksesan sebuah organisasi (Mathis & Jackson, 2019). Dalam 

mencapai sumber daya manusia yang optimal perlu adanya evaluasi dan 

penilaian kinerja dengan sistem yang objektif.  

Kinerja (job performance) atau bisa disebut sebagai hasil dan 

prestasi kerja yang diukur secara kualitatif maupun kuantitatif dari 

proses kerja yang telah dilakukan (Milkovich & Boudreau, 1997). 

Namun, menurut Armstrong & Baron (2005) kinerja bukan hanya 

tentang hasil namun bagaimana inisitif yang diberikan serta bagaimana 

individu dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Menurut Bernardin & Beatty (1984) kinerja juga mencakup kecepatan 

dan ketepatan dalam penyelesaian tugas serta partisipasinya dalam 

organisasi.  



13 

 

 

Hasil kerja atau kinerja yang sebenarnya adalah yang sesuai 

dengan tujuan-tujuan organisasi, namun juga dengan 

mempertimbangkan keterbatasan dari sumber daya manusia yang ada 

(Robbins & Judge, 2008). Mangkunegara, (2000) mendefinisikan 

kinerja dihasilkan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dan dipercayakan kepada seorang karyawan.  

Menurut Koopmans (2014) kinerja merupakan kerangka utuh 

dari hasil kinerja sesuai dengan tugas, dukungan individu dalam 

mengembangkan perusahaaan, dan budaya organisasi yang telah 

disepakati.  

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan diatas 

dapat disimpulakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif serta proses penyelesaian pekerjaan berupa 

hasil kinerja sesuai dengan tugas, dukungan individu dalam 

mengembangkan perusahaaan, dan budaya organisasi yang telah 

disepakati.  

2. Aspek-Aspek Kinerja 

Menurut Koopmans (2014) aspek yang diukur oleh kinerja 

secara individu adalah task performance (Kinerja sesuai tugas), 

contextual performance (prestasi kerja kontekstual), dan 

counterproductive work behavior (perilaku kerja kontraproduktif). 
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Terdapat beberapa aspek kinerja yang tidak masuk dalam tiga kategori 

tersebut diantaranya, kinerja proaktif, produktif, dan adaptif.  

a. Task Performance (Kinerja Sesuai Tugas) 

Task performance merupakan aspek penting dalam kinerja. Task 

performance merupakan kompetensi individu dalam mengerjakan 

tugas utamanya. Hal ini mencakup kuantitas kerja, kualitas kerja, 

dan pengetahuan tentang pekerjaan yang dilakukan.  

b. Contextual Performance (Prestasi Kerja Kontekstual) 

Contextual performance merupakan perilaku individu yang 

mendukung kinerja organisasi secara sosial maupun psikologis, dan 

memaksimalkan kemampuannya untuk peduli dengan lingkungan 

organisasinya. Konsep dari prestasi kontekstual ini diukur dari 

pengerjaan tugas diluar tugas utamanya, seperti mengambil tugas 

tambahan, menunjukkan inisiatif, kepedulian kepada sesama, 

memberikan kontribusi untuk kemajuan organisasi.  

c. Counterproductive Work Behavior (Perilaku Kerja Kontraproduktif) 

Counterproductive work behavior didefinisikan sebagai perilaku 

destruktif atau membahayakan kesejahteraan organisasi. Hal-hal 

yang mencakup perilaku ketidakhadiran, terlambat kerja, melakukan 

tindak kriminal, bekerja tidak sesuai job dekripsi, maupun lari dari 

tanggung jawab. Perilaku tersebut yang mengancam 

keberlangsungan organisasi dan berpotensi menyebabkan kerugian.  
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Aspek ini merupakan aspek yang mengukur kualitas kerja secara 

negatif. 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kinerja  

Menurut Kasmir (2016), faktor-faktor yang berperan sebagai 

pengaruh terhadap kinerja, baik dari segi hasil maupun perilaku kerja, 

diantaranya:  

a. Kemampuan dan Keahlian, yang merupakan keterampilan dan 

pengetahuan teknis yang dimiliki oleh individu dalam melaksanakan 

tugas pekerjaan. 

b. Pengetahuan, yang merujuk pada keahlian khusus yang dimiliki 

individu terkait dengan pekerjaannya. 

c. Rancangan Kerja, yang berkaitan dengan bagaimana tugas-tugas 

dan tanggung jawab dirancang dengan sistem yang efektif dan 

efisien. 

d. Kepribadian, yang menekankan pada sifat individu dalam 

memainkan peran di tempat kerja. 

e. Motivasi Kerja, yang merupakan dorongan internal atau eksternal 

untuk mencapai tujuan kerja. 

f. Kepemimpinan, yang menyoroti pentingnya peran pemimpin dalam 

membimbing, mengarahkan, dan memotivasi anggota tim atau 

organisasi. 
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g. Gaya Kepemimpinan, yang mengacu pada pendekatan atau gaya 

yang diadopsi oleh pemimpin dalam memimpin dan mengelola tim 

atau organisasi. 

h. Budaya Organisasi, lebih merujuk pada norma-norma, nilai-nilai, 

dan kebiasaan dalam suatu organisasi yang dapat memengaruhi 

perilaku dan kinerja karyawan. 

i. Kepuasan Kerja, dimana tingkat kepuasan karyawan terhadap 

pekerjaan mereka dapat mempengaruhi kinerja mereka. 

j. Lingkungan Kerja, yang berkaitan dengan kondisi fisik dan sosial 

tempat kerja yang dapat memengaruhi kenyamanan dan 

produktivitas karyawan. 

k. Loyalitas dan Komitmen, tentang sejauh mana karyawan bersedia 

berinvestasi dan berkontribusi secara maksimal terhadap tujuan 

organisasi dapat memiliki dampak pada kinerja mereka. 

l. Disiplin Kerja, yang merujuk pada tingkat kepatuhan dan ketaatan 

karyawan terhadap aturan dan prosedur yang berlaku di tempat 

kerja. 

Pengaturan kerja yang fleksibel (Flexible Work Arrangement) 

ada pada kebijakan yang dibuat organisasi (Allen et al., 2015). Sehingga 

pada faktor organisasi yang salah satunya adalah kebijakan untuk 

menerapkan sistem pengaturan kerja fleksibel juga mempengaruhi 

kinerja.  
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4. Metode Pengukuran Kinerja 

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengukur 

kinerja, yang dirangkum oleh (Mathis & Jackson, 2019), dinataranya: 

a. Evaluasi kinerja, dilakukan dengan memperbaiki sistem 

berdasarkan tujuan organisasi. 

b. KPI (Key Performance Indicator), dilakukan dengan merumuskan 

indikator tujuan kinera yang ingin dicapai. 

c. Balanced Scorecard, penilaian kinerja berdasarkan aspek finansial, 

proses bisnis internal, konsumen, dan pelatihan dan pengembangan 

karyawan. 

d. 360-Degree Feedback, evaluasi kinerja oleh beberapa pihak yang 

berbeda, termasuk atasan, bawahan, dan rekan kerja. 

e. Penugasan khusus, memberikan tugas khusus untuk mengukur 

kemampuan dalam menyelesaiakan tugas. 

f. Self-Assessment, dilakukan dengan mengevaluasi kinerja diri 

sendiri.  

g. Cost of Quality, menghitung biaya yang dikeluarkan untuk kualitas 

kinerja. 

h. Productivity Metrics,mengukur tingkat produktivitas dari hasil 

yang dikerjakan baik barang atau jasa yang dikeluarkan karyawan. 

i. Economic Value Added (EVA), evaluasi kinerja yang mengukur 

seberapa besar nilai tambah pada bisnis. 
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j. Return on Investment (ROI), mengukur efektivitas program 

pelatihan dan pengembangan yang diberkian kepadakaryawan. 

k. Value-Based Performance Measurement, mengevaluasi kinerja 

sehubungan dengan nilai tambah yang dihasilkan bisnis. 

Dari beberapa metode pengukuran kinerja penelitian ini 

menggunakan metode self-assesment yang mengukur kinerja dengan 

mengevaluasi kinerja diri sendiri dengan menggunakan skala 

induvidual job performance dengan aspek yang dirumuskan oleh 

Koopmans (2014).  

B. FLEXIBLE WORK ARRANGEMENT (FWA) 

1. Definisi Flexible Work Arrangement (FWA) 

Sistem pengaturan kerja yang fleksibel (flexible work 

arrangement) merupakan salah satu sistem kerja yang banyak 

digunakan di era ini. Sejak pandemi COVID-19 pemerintah 

menganjurkan untuk bekerja dari rumah untuk menjaga jarak sosial 

antar masyarakat. Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kondisi fisik maupun psikis pekerja. Konsidi lingkungan kerja 

memiliki peran pentingdalam menunjang kinerja. Pemilihan lingkungan 

kerja merupakan salah satu implementasi dari kesehatan dan 

keselamatan kerja.  

Pengaturan kerja tradisional dicirikan oleh domain kerja yang 

diatur dengan baik dengan batasan waktu yang ketat (misalnya, jam 9 
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hingga jam 5, Senin hingga Jumat). Selain itu, pekerja pada umumnya 

diharapkan untuk mengurus urusan pribadi pada waktu mereka sendiri 

(saat makan siang dan istirahat) atau waktu-waktu diluar jam kerjanya. 

Menurut Rau & Hyland (2002) peran dalam pengaturan kerja standar 

hanya akan melengakapi segmentasi atau memenuhi aturan daripada 

berintegritas tinggi karena batas waktu dan ruang cenderung tidak 

fleksibel, sedangkan pengaturan kerja yang fleksibel hadir untuk 

mendobrak struktur ini dengan memperbolehkan pekerjaan diselesaikan 

di luar batas waktu dan/atau ruang tradisional pada hari kerja standar. 

Flexible work arrangement (FWA) merupakan sebuah peraturan 

kerja yang memungkinkan karyawannya untuk mengatur waktu hingga 

tempat kerja secara individu, yang meliputi flex-time, job-sharing, part-

time, home-working, dan compressed hours (Allen dkk., 2015). 

Telework atau yang berarti mengerjakan secara rutin di lokasi selain 

kantor utama, seperti rumah, café, atau co-working space (Vega, 2003).   

Flexible work arrangement telah dikenal sejak tahun 1990-an di 

era berkembangnya teknologi mobile phone ataupun e-mail, setelah 

sebelumnya pada tahun 1960-an peraturan terkait jam kerja dan 

geografis pekerja menjadi aturan yang ketat (Brewer & Hensher, 2001).  

FWA merupakan kebijakan organisasi secara praktik baik formal 

maupun informal dalam mengatur jam atau waktu kerja karyawan sesuai 

dengan kebutuhan karyawan (Maxwell et al., 2007).  
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Berdasarkan beberapa definisi diatas FWA didefinisikan sebagai 

pengaturan waktu dan lokasi kerja secara fleksibel untuk melakukan 

pekerjaan. Pengambilan kebijakaan terkait waktu dan lokasi kerja diatur 

sesuai dengan kebutuhan karyawan.  

2. Aspek-Aspek Flexible Work Arrangement (FWA) 

Menurut Rau & Hyland (2002) terdapat dua aspek dalam flexible 

work arrangement diantaranya: 

a. Pengaturan waktu fleksibel 

Pengaturan waktu kerja yang fleksibel menawarkan batasan waktu 

yang lebih longgar dibandingkan pengaturan waktu kerja standar, 

karena pekerja dapat lebiih menyesuaikan waktu kerja dan dapat 

mengakomodir peran tambahan dalam kehidupan agar dapat 

mencapai kesejahteraan psikologis. Pekerja tidak harus mengikuti 

aturan waktu bersama yang diatur oleh perusahaan.  

b. Pengaturan telecommuting  

Telecommuting adalah sistem kerja yang memungkinkan 

karyawannya untuk bekerja diluar kantor seperti bekerja dari rumah 

(work from home) WFH maupun dari mana saja (work from 

anywhere) WFA. Pekerja melakukan komunikasi dengan rekan atau 

atasannya secara online atau daring. Perusahaan dapat menerapkan 

telecommuting secara penuh atau sebagaian atau biasa yang disebut 

hybrid.  
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3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Flexible Work Arrangement 

(FWA) 

Faktor yang mempengaruhi flexible work arrangement bisa 

beragam sesuai dengan kebutuhan perusahaan, kondisi sosial, dan 

budaya organisasi. Berbagai sumber yang meneliti tentang FWA ini, 

menunjukkan beberapa faktor yang mempengaruhinya, diantaranya 

sebagai berikut:  

a. Teknologi  

Perkembangan teknologi yang semakin pesat membuat semakin 

mudahnya akses bekerja bagi setiap individu. Pekerja tidak terbatas 

letak geografis untuk bekerja (Brewer & Hensher, 2001).  

b. Peraturan pemerintah  

Beberapa tahun terakhir saat adanya pandemi COVID-19 

pemerintah menetapkan peraturan pembatasan kegiatan masyarakat 

dan menganjurkan karyawan untuk bekerja dari rumah. Selain itu 

peraturan lainnya dikeluarkan oleh pemerintah DKI Jakarta yang 

menganjurkan WFH untuk menekan masalah polusi udara (Rianti, 

2023).  

c. Budaya organisasi 

Budaya organisasi merupakan sistem yang dianut oleh suatu 

organisasi untuk membedakan dirinya dengan organisasi lainnya 

(Robbins & Judge, 2008). Organisasi yang menerapkan sistem kerja 

fleksibel menaruh kepercayaan kepada karyawannya untuk dapat 
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mencapai tujuan organisasi tersebut dengan baik, meskipun tidak 

terikat dengan organisasi. 

d. Tipe pekerjaan  

Pekerjaan yang membutuhkan upaya fisik kemungkinan tidak bisa 

dilakukan secara FWA. Pekerjaan yang lebih cocok untuk FWA 

adalah pekerjaan yang mengukur hasil secara mandiri.  

e. Kebutuhan individu 

Kebutuhan untuk memiliki peran ganda sepeti menjadi orang tua 

atau mahasiswa yang juga seorang pekerja lebih memilih untuk 

FWA. Fleksibilitas sistem kerja dapat sangat membantu seorang ibu 

untuk merawat anaknya atau seorang mahasiswa dalam mengikuti 

kegiatan perkuliahannya. Sistem kerja yang flexible dianggap dapat 

membuat individu sehat secara mental (Shifrin & Michel, 2022).  

f. Leadership dan teamwork 

Gaya kepemimpinan dan cara kerja tim juga mempengaruhi 

keberhasilan sistem kerja FWA. Gaya kepemimpinan 

transformasional efektif dalam merancang kerja tim pada lokasi atau 

waktu yang berbeda (Jauhar & Suratman, 2022). Pemimpin 

transformasional memberi kebebasan kepada karyawan untuk 

menyampaikan keinginan pribadinya untuk tujuan organisasi 

(Robbins & Judge, 2008).  
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4. Dampak Flexible Work Arrangement (FWA) 

Menurut Halpern, (2005) flexible work arrangement (FWA) berdampak 

kepada para pekerja maupun perusahaan/organisasi, diantaranya:  

a. Menghemat biaya operasional perusahaan  

Sistem kerja fleksibel dapat menghemat pengeluaran perusahaan 

seperti pada penyediaan tempat kerja dan biaya transportasi.  

b. Berkurangnya tingkat ketidakhadiran pekerja  

Sistem kerja yang fleksibel tidak membatasi waktu dan tempat 

kerja dan cenderung berorientasi pada target, sehingga para 

pekerja tidak diharuskan hadir di lokasi kerja dalam waktu 

tertentu untuk menyelesaikan pekerjaan. Akibatnya pekerja 

dapat tetap bekerja dari mana saja dan tidak memiliki alasan 

untuk tidak hadir atau tidak memenuhi target kerjanya. Sehingga 

target kinerja dapat terselesaikan dengan baik.   

c. Bekerja dengan waktu yang singkat  

Pekerja yang dapat menyelesaikan pekerjaan secara singkat, 

tidak perlu berdiam diri di kantor dan dapat beristirahat atau 

menggunakan waktunya untuk hal lain. Hal ini berdampak pada 

meningkatnya produktivitas kerja, dan efektif dalam 

mengurangi stress kerja yang berakibat pada kualitas kinerja.  
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C. KEPUASAN KERJA 

1. Definisi Kepuasan Kerja 

Kepuasan diri menurut Santrock (2018)merupakan kesejahteraan 

psikologis yang ada dalam diri manusia. Kesejahteraan psikologis 

seseorang adalah dimana ia dapat memahami tujuan kehidupannya dan 

dapat mengendalikan diri dalam membangun hubungan yang positif. 

Menurut Luthans (2011)  keadaan emosi senang atau bahagia yang 

dihasilkan dari evaluasi pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang 

dikenal sebagai kepuasan kerja. Kepuasan terhadap pekerjaan sendiri 

dapat didefinisikan sebagai kesukaan individu terhadap esensi yang 

diperoleh dari pekerjaannya (Kreitner & Kinicki, 2007). Kepuasan kerja 

juga berupa respon afektif dan emosional seseorang. Konsep kepuasan 

kerja bukan merupakan kesatuan. Bisa jadi individu puas dengan salah 

satu aspek pekerjaannya saja dan tidak puas dengan aspek lainnya.  

Kepuasan kerja juga merupakan munculnya sikap dalam 

merespon perkerjaan serta munculnya evaluasi pada situasi kerja, 

karyawan yang puas denga pekerjaannya cenderung akan memunculkan 

emosi positif dan bahagia dengan pekerjaannya (Jewell & Siegall, 1998).  

Dari beberapa definisi kepuasan kerja berikut dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan kerja merupakan respon emosi positif yang muncul 

terhadap suatu pekerjaan. Emosi positif ini muncul dari rasa penerimaan 

terhadap kondisi lingkungan dan perilaku lingkungannya. Kepuasan 
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muncul setelah rasa penerimaan dan munculnya kebutuhan dan 

keinginan individu.  

2. Aspek-Aspek Kepuasan Kerja 

Menurut Jewell & Siegall (1998) kepuasan kerja diukur dari aspek 

beberapa aspek berikut:  

a. Aspek Psikologis 

Aspek psikologis yang membentuk kepuasan kerja berhubungan 

dengan kesejahteraan jiwa (psychological well-being) karyawan 

meliputi adanya minat untuk bekerja, kenyamanan diri saat 

bekerja, respon sikap terhadap pekerjaan, bakat dan ketrampilan.  

b. Aspek Fisik 

Aspek fisik kepuasan kerja berhubungan dengan nilai-nilai 

ergonomis lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan. 

Indikator terpenuhinya aspek fisik dalam kepuasan kerja 

meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja dan istirahat, 

keadaan ruangan, suhu udara, penerangan, pertukaran udara, 

kondisi kesehatan karyawan dan usia agkatan kerja.  

c. Aspek Sosial 

Selain scara internal kepuasan kerja juga muncul dari 

lingkungan sosial berupa interaksi sosial, baik antar sesame 

karyawan dengan atasan maupun hubungan dengan lingkungan 

sosial diluar tempat kerja seperti keluarga.  
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d. Aspek Finansial 

Aspek finansial berhubungan dengan jaminan serta 

kesejahteraan karyawan. Aspek finansial tidak sebatas bsaran 

gaji yang diberikan melainkan juga sistem pemberian gaji yag 

jelas, jaminan sosial, tunjangan, fasilitas dan promosi. 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut Kreitner & Kinicki (2007) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya adalah:  

a. Pemenuhan kebutuhan (need fulfillment) 

Kepuasan kerja individu dapat diukur dari segi terpenuhinya 

kebutuhan individu tersebut. Rasa cukup yang tinggi terhadap 

kebutuhan individu akan meningkatkan kepuasan kerja individu.  

b. Kesenjangan (discrepancies) 

Kesenjangan harapan seseorang terhadap pekerjaan yang sesuai 

dengan upah atau gaji, promosi, atau apresiasi yang diberikan oleh 

perusahaan juga menjadi aspek utama dalam kepuasan kerja. 

Seseorang yang mendapatkan kompensasi kerja yang lebih besar 

dari ekspektasinya maka orang tersebut akan memperoleh kepuasan 

kerja. 

c. Peraihan nilai (value attainment) 

Sistem peraihan nilai yang dilakukan perusahaan untuk 

menghasilkan kinerja yang baik juga mempengaruhi kepuasan kerja 



27 

 

 

seseorang. Value atau esensi yang diberikan oleh pekerjaan dengan 

memperhatikan lingkungan kerja, apresiasi kepada karyawan efektif 

dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan.  

d. Keadilan (equity) 

Kepuasan dapat diukur melalui seberapa adil seorang individu 

diperlakukan dalam dalam suatu perusahaan. Kepuasan berasal 

ketika ia merasa adil dalam menerima ganjaran dari pekerjaan yang 

dia lakukan.  

4. Dampak Kepuasan Kerja  

Menurut Luthans (2011) dampak spesifik dari dari kepuasan kerja 

sendiri adalah:  

a. Performance (kinerja) 

Kepuasan kerja dengan kinerja sendiri memiliki hubungan yang 

positif. Keduanya saling mempengaruhi satu sama lain. Meskipun 

kinerja dipengaruhi oleh banyak faktor, namun kepuasan kerja tetap 

menjadi faktor terbesar dalam mempengaruhi kinerja. Misalnya 

dalam hal penerimaan gaji, jika karyawan memiliki kepuasan dalam 

menerima gajinya, ia akan memberikan kinerja terbaiknya.  

b. Turnover (Pergantian) 

Kepuasan kerja terbukti efektif dalam menurunkan tingkat 

pergantian karyawan. Seseorang dengan kepuasan kerja yang tinggi 

cenderung memiliki komitmen organisasi yang kuat serta tidak akan 
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meninggalkan perusahaan. Meskipun tidak adanya turnover belum 

tentu baik untuk perusahaan. Namun, menekan angka turnover 

karyawan biasanya digunakan untuk menghemat biaya pelatihan 

yang besar.  

c. Absenteeism (ketidakhadiran) 

Dampak kepuasan kerja terhadap ketidakhadiran karyawan 

dianggap lemah, karena meskipun individu memiliki kepuasan 

kerya yang baik tetapi terdapat faktor lain yang pengaruhnya lebih 

besar terhadap ketidakhadiran. Jadi, tingkat kepuasan kerja 

karyawan tidak begitu berdampak bagi jumlah tingkat 

ketidakhadiran karyawan.  

D. PENGARUH FLEXIBLE WORK ARRANGEMENT (FWA) 

TERHADAP KINERJA 

Pekerja yang memiliki flexible work arrangement (FWA) yang bisa 

bekerja dari mana saja dan dapat megatur waktu kerjanya sendiri cenderung 

memiliki produktivitas yang lebih baik. Karena dia mampu menentukan 

waktu kerjanya secara mandiri. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Fatoni 

et al., 2021) menemukan bahwa work from home (WFH) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas karyawan dengan implikasi sebesar 

0,875. Kesehatan fisik juga ditemukan mempunyai pengaruh positif terhadap 

produktivitas karyawan, dengan implikasi sebesar 0,369. Studi menegaskan 

bahwa bekerja dari rumah berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

karyawan.  Work from home (WFH) merupakan salah satu bentuk dari FWA 
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Flexible work arrangement (FWA) tidak dapat diterapkan pada 

semua jenis pekerjaan. Pekerjaan yang mengharuskan pekerjanya datang 

untuk menggunakan fasilitas seperti mesin yang ada di perusahaan tidak 

dapat menggunakan pengaturan kerja fleksibel. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Farha dkk (2022) menunjukkan adanya pengaruh positif  dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Direktorat Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) Kantor Pusat DITJEN Pajak yang dilakukan pada masa 

pandemi. Sementara pada penelitian yang dilakukan oleh Siskayanti & 

Sanica (2022) menunjukkan bahwa FWA memiliki pengaruh yang positif 

namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Bali Denpasar, dan dapat diartikan bahwa tingginya nilai FWA searah 

dengan tingginya kinerja namun kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Bali Denpasar tidak dipengaruhi oleh FWA, melainkan dipengaruhi oleh 

faktor lain yaitu motivasi kerja dan stress kerja. Pada penelitian Setiawan & 

Fitrianto (2021) yang menunjukkan kurangnya efektivitas dalam penerapan 

kerja jarak jauh. Karyawan sangat bergantung pada mesin perusahaan dan 

menghadapi kendala dalam menyelesaikan tugas dengan cepat. Penerapan 

FWA menyesuaikan dengan kompetensi karyawan, jenis pekerjaan, dan 

tujuan organisasi. Untuk mengoptimalkan kinerja secara FWA terdapat 

berbagai platform online, seperti Zoom, Google Meet, WhatsApp, Google 

Drive, dan Telegram. 

Sedangkan ketika flexible work arrangement dimediasi oleh 

keterlibatan karyawan, mempunyai dampak yang signifikan terhadap kinerja 
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(Witriaryani et al., 2022). Keterlibatan karyawan sepenuhnya memediasi 

hubungan antara pengaturan kerja yang fleksibel dan performance 

karyawan. Selain itu, keterlibatan karyawan juga memediasi hubungan 

antara work-life balance dan job performance.  

E. PENGARUH KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA 

Peningkatan kepuasan kerja dan motivasi kerja dapat meningkatkan 

kinerja karyawan, dengan kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan motivasi kerja. Menurut Sanuddin & Widjojo 

(2013) kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT Semen Tonasa. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang lebih 

dominan dibandingkan motivasi kerja. Seseorang yang mampu 

menghasilkan respon positif terhadap pekerjaan cenderung akan bekerja 

dengan baik.  

Selain kinerja individu tingkat kepuasan kerja juga dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Rendahnya tingkat turnover karyawan 

dapat meningkatkan kinerja parusahaan (Prasetyo & Marlina, 2019). 

Menurut Prasetyo & Marlina (2019) menyimpulkan bahwa kepuasan kerja 

berdampak pada kinerja karyawan dan menurunkan tingkat turnover, dimana 

karyawan yang memiliki kepuasan kerja rendah lebih besar kemungkinannya 

untuk meninggalkan perusahaan. Karyawan akan setia kepada perusahaan 

dan memberikan kinerja terbaiknya.  
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F. PENGARUH FLEXIBLE WORK ARRANGEMENT (FWA) DAN 

KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Farha dkk (2022) menunjukkan 

FWA dan kepuasan lerja menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai Direktorat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Kantor Pusat DITJEN Pajak yang dilakukan pada masa pandemi. Pengaturan 

kerja yang fleksibel pada pekerja yang lebih memilih untuk bekerja lepas dan 

puas dengan pekerjaannya akan memiliki tingkat produktivitas kerja yang 

tinggi. Berdasarkan penelitian ang dilakukan oleh Damayanti & Suwandana 

(2021) flexible work arrangement dan kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja pekerja lepas. Penelitian yang dilakukan di 

Provinsi Bali menunjukkan bahwa skor kepuasan kerja yang lebih tinggi 

menyebabkan peningkatan produktivitas di kalangan pekerja lepas. Studi ini 

menekankan pentingnya kepuasan kerja dalam meningkatkan produktivitas 

pekerja lepas dan menyarankan agar perusahaan yang menggunakan pekerja 

lepas harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas, 

seperti pembayaran dan kompensasi. 

Produktivitas kerja berbeda dengan kinerja. Produktivitas adalah 

hitungan tenaga dan keluaran secara fisik maupun kognitif yang dikeluarkan 

untuk bekerja. Sedangkan performance (kinerja) merupakan hasil yang 

dihasilkan dari proses yang dikeluarkan tersebut. Namun, keduanya masih 
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berkaitan dan berpengaruh satu sama lain. Produktivitas kerja yang secara 

efektif dihasil karyawan akan mempengaruhi tingginya kinerja karyawan 

(Lusiana, 2018).   

G. KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. HIPOTESIS PENELITIAN 

H1: Terdapat pengaruh positif antara flexible work arrangement (X1) 

terhadap kinerja(Y) pekerja mahasiswa pada industri kreatif di Malang. 

H2: Terdapat pengaruh positif antara kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja 

(Y) pekerja mahasiswa pada industri kreatif di Malang. 

Flexible Work 

Arrangement (X1) 

• Pengaturan 

waktu fleksibel 

• Pengaturan 

telecommuting 

•  

Kepuasan Kerja (X2) 

• Aspek psikologis 

• Aspek fisik 

• Aspek sosial 

• Aspek finansial 

Kinerja (Y) 

• Task performance  

• Contextual 

performance  

• Counterproductive 

wok behavior  

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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H3: Terdapat pengaruh positif antara flexible work arrangement (X1) dan 

kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja (Y) pekerja mahasiswa pada 

industri kreatif di Malang.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. TIPE DAN DESAIN PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif yang bersifat asosiatif. 

Penelitian kuantitatif dikenal sebagai penelitian yang bersifat sistematis 

dalam mengkaji komponen, fenomena, dan sebab akibat (Sarwono, 2014). 

Studi ini menggunakan komputasi, matematika, atau statistik dalam menilai 

atau mengkaji fenomena.   

Penelitian kuantitatif berdasarkan hubungan dengan variabelnya 

dapat bersifat deskriptif, korelasi, dan asosiatif (Jannah, 2016). Berdasarkan 

hubungan dengan variabelnya penelitian ini bersifat asosiatif yang bertujuan 

untuk mencari klausalitas antara variabel-variabel yang akan diteliti.  

Terdapat tiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini, 

diantaranya ada dua variabel bebas (X1 dan X2) yang mempengaruhi 

variabel terikat (Y).  

 

 

 

 

 

Flexible Work Arrangement (X1) Kepuasan Kerja (X2) 

Kinerja (Y) 

Gambar 3.1 Variabel Penelitian 
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B. IDENTIFIKASI VARIABEL PENELITIAN 

Satu variabel terikat dan dua variabel bebas digunakan dalam 

penelitian ini. Variabel independen adalah variabel yang berdampak atau 

menimbulkan perubahan pada variabel dependen. Sedangkan variabel yang 

dipengaruhi atau ditimbulkan oleh adanya variabel bebas disebut variabel 

terikat. 

1. Variabel bebas (X) 

Variabel independen, kadang-kadang disebut sebagai variabel X, 

adalah variabel yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi, 

menyebabkan, atau mempengaruhi hasil (Creswell, 2013). Penelitian ini 

menggunakan flexible work arrangement (FWA) sebagai variabel X1 

dan kepuasan kerja sebagai variabel X2 

2. Variabel terikat (Y) 

Variabel (pengaruh) yang dapat diandalkan terhadap faktor-

faktor independen disebut variabel dependen, atau variabel Y. Menurut 

Creswell (2013), variabel dependen ini merupakan hasil kali pengaruh 

variabel-variabel independen.Dalam penelitian ini, kinerja merupakan 

variabel terikat atau variabel Y. 
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C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN 

1. Kinerja 

Kinerja (job performance) merupakan hasil kerja baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif serta proses penyelesaian pekerjaan berupa 

kecepatan kerja, inisiasi, inovasi, dan sikap yang ditunjukkan. Aspek 

yang diukur oleh kinerja secara individu adalah kinerja karyawan dalam 

melaksanakan tugas, inovasi dan inisiasi yang diberikan kepada 

perusahaan guna efektivitas kinerja karyawan sehingga perusahaan 

memperoleh keuntungan, serta bagaimana seorang karyawan dapat 

menghindari masalah yang dapat merugikan perusahaan baik secara 

finansial atau non-finansial. 

2. Flexible Work Arrangement (FWA) 

Flexible work arrangement (FWA) adalah pengambilan 

kebijakaan terkait waktu dan lokasi kerja diatur secara mandiri oleh 

karyawan. Organisasi atau perusahaan hanya melihat hasil dari kinerja 

yang dilakukan tanpa mempedulikan prosedur yang dilakukan 

karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. Terdapat dua aspek yang 

diukur dalam FWA yaitu, tingkat fleksibilitas pengaturan waktu kerja 

dan fleksibilitas tempat dalam menyelesaikan pekerjaan.   

3. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan respon emosi positif yang muncul 

terhadap suatu pekerjaan. Emosi positif ini muncul dari rasa penerimaan 
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terhadap kondisi lingkungan dan perilaku lingkungannya. Kepuasan 

muncul setelah rasa penerimaan dan munculnya kebutuhan dan 

keinginan individu. Aspek yang digunakan dalam mengukur kepuasan 

kerja, diantaranya kesejahteraan psikologis karyawan berupa emosi, 

bakat, dan minat karyawan; lingkungan kerja fisik yang ergonomis; 

adanya support sosial dari rekan kerja, atasan, dan keluarga; dan sistem 

kompensasi yang jelas.  

D. SUBJEK PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi merupakan kumpulan dari dari individu yang sangat 

luas. Populasi termasuk dalam keseluruhan dari subjek yang diteliti, 

individu yang sesuai dengan ruang lingkup yang ada pada penelitian.  

(Priadana & Sunarsi, 2021).  Penentuan populasi digunakan untuk 

mengambil sampel dalam penelitian yang berguna untuk generalisasi, 

ketepatan, dan keakuratan dalam menentukan bobot dan kualitas hasil 

penelitian (Jannah, 2016).  Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja 

mahasiswa di Malang yang bekerja di industri kreatif. Jumlah populasi 

pada peneltian ini tidak diketahui. Namun, populasi dirumuskan 

berdasarkan karakteristik subjek yang diteliti dalam penelitian ini, 

adalah mahasiswa aktif yang bekerja dengan jenis pekerjaan yang 

dilakukan termasuk dalam salah satu sub-sektor industri kreatif dan 

berada di wilayah Malang Raya. Adapun sub-sektor industri kreatif 
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diantaranya aplikasi, kuliner, kriya, fotografi, fesyen, arsitektur, desain 

komunikasi visual, televisi & radio, game, pertunjukan, film, 

penerbitan, periklanan, desain interior, produk, musik, dan seni rupa. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari ukuran dan susunan populasi. 

Sampel digunakan ketika ukuran populasi terlalu besar serta efisiensi 

biaya, waktu, dan sumber daya (Priadana & Sunarsi, 2021). Penentuan 

sampel dari penelitian ini menggunakan metode non-probability 

sampling dengan teknik purposive sampling. Non-probability sampling 

adalah metode pengambilan sampel yang karakteristiknya ditentukan 

oleh peneliti dengan persetujuan para pakar. Sedangkan penarikan 

sampel dilakukan dengan menggunakan cara purposive sampling yang 

memilih subjek dengan karakter yang spesifik sebagai sampel. Dalam 

penelitian ini syarat responden yang dipilih adalah pekerja yang 

berstatus sebagai mahasiswa dan berdomisili di Malang, serta bekerja di 

industri kreatif.  

Formula Lameshow (1997) digunakan sebagai alat untuk 

menentukan ukuran sampel penelitian. Rumus Lameshow digunakan 

karena ukuran populasi tidak diketahui, terlalu besar, dan jumlahnya 

bervariasi. Di bawah ini, peneliti menjabarkan formula dari Lameshow: 

𝑛 =
𝑧 1−𝑎/2

2  x 𝑃 (1 − 𝑃)

𝑑2
 

Keterangan:  

n = jumlah sampel   P = Maksimal estimasi = 50 % = 0,5  

z = Nilai standar = 1,96   d = alpa (0,10) sampling eror = 10 %  

Melalui rumus tersebut maka perolehan sampel yang digunakan adalah: 



39 

 

 

𝑛 =
1,96 

2 x 0,5(1 − 0,5)

0,12
 

𝑛 =
3,8416 x 0,25

0,01
 

𝑛 = 96,04 

Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh sampel minimal yang 

dibutuhkan adalah 96 responden. Kemudian pada penelitian ini sampel yang 

diperoleh adalah 112 responden.  

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Peneltian ini mengukur panjang pendeknya interval pada suatu alat 

ukur yang menghasilkan data kuantitatif (Sugiono, 2015). Instrumen yang 

digunakan dalam mengumpulkan data penelitian harus sesuai dengan yang 

seharusnya diukur.   Alat ukur atau instrumen, digunakan dalam penelitian 

ini merupakan alat ukur untuk mengekstraksi data. Proses pengukuran 

dilakukan dengan mengisolasi kejadian empiris dengan merangkum 

konstruksi masalah penelitian yang kemudian dilakukan generalisasi 

abstraksi ide dari fakta tertentu dan mendefinisikan konsep secara 

operasional 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner 

yang disebarkan dengan menggunakan pengskalaan Likert. (Sugiono, 2015) 

menyatakan bahwa skala Likert merupakan alat yang digunakan untuk 

menilai sikap, persepsi, dan pendapat individu atau kelompok dalam situasi 

sosial. Variabel yang dinilai dinyatakan dalam bentuk indikator yang 

selanjutnya disusun menjadi pertanyaan atau pernyataan, dengan tanggapan 
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setiap item mempunyai gradasi mulai dari sangat positif hingga sangat 

negatif. Skala tersebut dibuat sebagai evaluasi dengan menggunakan empat 

kategori jawaban, seperti pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kategori Jawaban 

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable 

Sering  4 1 

Kadang-kadang 3 2 

Pernah 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

 

Dalam skala ini terdapat dua macam dalam pernyataannya, yaitu pernyataan 

favorable atau pernyataan yang mendukung alat ukur dan pertanyaan yang 

tidak mendukung alat ukur atau unfavorable. Berikut merupakan blueprint 

dari alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Skala Kinerja 

Skala kinerja disusun menggunakan aspek dari teori yang dirumuskan 

oleh Koopmans (Koopmans, 2014). Sedangkan item angket yang 

digunakan dalam menyusun skala ini dibuat dengan metode Expert 

Judgement yang kemudian diujikan kepada responden yang serupa 

dengan karakteristik populasi penelitian. Sehinga skala ini dapat 

dipertanggungjawabkan validitas dan reliabilitasnya. Sebaran aspek 

skala kinerja yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 3.2.  



41 

 

 

Tabel 3.2 Blueprint Skala Kinerja 

 F = Favorable  UF = Unfavorable 

2. Skala Flexible Work Arrangement 

Skala Flexible Work Arrangement disusun menggunakan aspek dari 

teori yang dirumuskan oleh Rau & Hyland (Rau & Hyland, 2002). 

Aspek Indikator 
Pernyataan 

∑ 
F UF 

Task 

Performance 

Menyelesaikan tugas 

sesuai dengan target  
1 4 2 

Menyelesaikan tugas 

dengan akurat dan 

berkualitas 

2 3 2 

Berorientasi pada 

kepuasan pelanggan  
5 6 2 

Menggunakan sumber 

daya secara efektif dan  

efisien dalam 

menyelesaikan tugas 

7, 8 - 2 

Contextual 

Performance 

Mengambil tindakan 

inisiatif dan solusi yang 

inovatif 

9, 10 , 

11 
- 3 

Mengambil tanggung 

jawab tanpa dipimpin 
12 13 2 

Mampu beradaptasi 

terhadap perubahan 

dalam lingkungan kerja 

14, 15 - 2 

Memiliki motivasi yang 

kuat dalam pekerjaan  
16 17 2 

Counterprod-

uctive Work 

Behavior 

Mematuhi norma-norma 

dan etika kerja serta 

menghindari pelanggaran 

kebijakan atau aturan 

perusahaan 

18, 20 19 3 

Menghindari konflik atau 

bekerja sama dengan 

rekan kerja 

21, 22 - 2 
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Sedangkan item angket yang digunakan dalam menyusun skala ini 

dibuat dengan metode Expert Judgement (CVR) yang kemudian 

diujikan kepada responden yang serupa dengan karakteristik populasi 

penelitian. Skala ini dapat dipertanggungjawabkan validitas dan 

reliabilitasnya. Sebaran aspek skala kinerja yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.3.  

Tabel 3.3 Blueprint Skala Flexible Work Arrangement 

 

 

 

F = Favorable  UF = Unfavorable 

3. Skala Kepuasan Kerja 

Skala kepuasan kerja disusun menggunakan aspek dari teori yang 

dirumuskan oleh Jewell & Siegall (Jewell & Siegall, 1998). Sedangkan 

item angket yang digunakan dalam menyusun skala ini dibuat dengan 

metode Export Judgement (CVR) yang kemudian diujikan kepada 

responden yang serupa dengan karakteristik populasi penelitian. 

Sehinga skala ini dapat dipertanggungjawabkan validitas dan 

reliabilitasnya. Sebaran aspek skala kepuasan kerja yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.4.  

Aspek Indikator 
Pernyataan 

∑ 
F UF 

Pengaturan 

waktu 

fleksibel 

Menentukan jam kerja secara 

fleksible dan jadwal kerja 

yang variatif 

1 2 2 

Mengatur jadwal cuti dan 

libur secara mandiri 
3, 4 - 2 

Pengaturan 

telecommuting 

Bekerja jarak jauh 5, 6 - 2 

Bekerja secara fleksibel diluar 

kantor 
7, 8 - 2 
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Tabel 3.4 Blueprint Skala Kepuasan Kerja 

 

 

 

F = Favorable   UF = Unfavorable 

F. VALIDITAS ALAT UKUR 

Validitas menjadi pertimbangan utama dalam mengevaluasi kualitas 

instrumen alat ukur (Azwar, 2021). Validitas mengukur seberapa akurat alat 

tes tersebut dalam menjalankan fungsinya, dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Validitas bukan sekedar memberikan data yang tepat 

dalam menggambarkan aspek, melainkan dapat menggambarkan variabel 

yang diukur secara cermat. Menurut Cronbach, 1971 dalam Azwar (2021) 

Aspek Indikator 
Pernyataan 

∑ 
F UF 

Aspek 

psikologis 

Memiliki suasana hati positif 

di tempat kerja. 
1, 2 3 3 

Mencapai keseimbangan 

antara kehidupan pribadi 

dengan pekerjaan 

4 5 2 

Aspek fisik 

Memiliki kesehatan dan 

kesejahteraan jasmani 
6  7 2 

Puas terhadap fasilitas dan 

kondisi tempat kerja 
8, 9 - 2 

Aspek sosial 

Memiliki hubungan baik 

dengan rekan kerja dan atasan 
10 11 2 

Mendapatkan dukungan dan 

berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial di lingkungan kerja 

12 13 2 

Aspek 

finansial 

Memiliki kepuasan terhadap 

sistem dan tingkat kompensasi 

dan tunjangan 

14, 15 - 2 

Pekerjaan mampu memenuhi 

kebutuhan keuangan 

karyawan 

16, 17 - 2 
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proses validasi dilakukan dengan tujuan menghasilkan interpretasi data 

yang diperoleh dalam suatu prosedur tertentu.  

Metode pengujian validitas dalam penelitian ini adalah dengan 

menguji validitas isi dan validitas konstruk. Pengujian validitas isi 

dilakukan melalui proses expert judgement (penilaian ahli) dengan 

mendiskusikan instrumen alat ukur secara kualitatif bersama para ahli, yaitu 

3 dosen di Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada 

Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Pelaksanaan Expert Judgement 

Nama Penilai Tanggal Pelaksanaan 

Dr. Rofiqoh Rosidi, M.Pd 8 Maret 2024 

Andik Rony Irawan, M.Si.Psi 8 Maret 2024 

Abd. Hamid Cholili, M.Psi. 13 Maret 2024 

 

Sementara validitas konstruk dilakukan dengan komputasi koefisien 

korelasi aitem-total yang tergantung pada sifat distribusi skor aitem dan skor 

tes itu sendiri. Karena setiap aitemnya menghasilkan skor interval maka 

formula yang digunakan dalam menguji validitas alat ukur ini adalah 

koefisien korelasi linier product-moment Pearson menggunakan IBM SPSS 

Statistics 23.0. Indeks validitas item dilihat dari tingginya hasil perkalian 

koefisien korelasi item dengan deviasi standar. 

 Pada penelitian ini, dilakukan pilot testing kepada sebanyak 31 

responden dengan karakteristik yang serupa. Berdasarkan nilai N dari total 

responden tersebut, diperoleh nilai r tabel dengan taraf signifikansi 5% 
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adalah 0,355, sedangkan pada taraf signifikansi 1% nilai r tabel adalah 

0,456. Kemudian dilakukan pembandingan atara nilai r tabel dan r hitung. 

Jika r tabel > r hitung maka aitem dapat dikatakan valid. Hasil uji validitas 

ketiga skala penelitian dapat dilihat pada Table 3.6, Tabel 3.7, dan Tabel 

3.8. 

Tabel 3.6 Data Validitas Pilot Testing Skala Kinerja 

Item 

Pernyataan 

rTabel 5% 

(N=31) 

rTabel 1% 

(N=31) 

rHitung Status 

Item 1 0,355 0,456 0,665** VALID 

Item 2 0,355 0,456 0,376* VALID 

Item 3 0,355 0,456 0,647** VALID 

Item 4 0,355 0,456 0,530** VALID 

Item 5 0,355 0,456 0,545** VALID 

Item 6 0,355 0,456 0,378* VALID 

Item 7 0,355 0,456 0,533** VALID 

Item 8 0,355 0,456 0,325 VALID 

Item 9 0,355 0,456 0,619** VALID 

Item 10 0,355 0,456 0,723** VALID 

Item 11 0,355 0,456 0,756** VALID 

Item 12 0,355 0,456 0,455* VALID 

Item 13 0,355 0,456 0,496** VALID 

Item 14 0,355 0,456 0,607** VALID 

Item 15 0,355 0,456 0,439* VALID 

Item 16 0,355 0,456 0,441* VALID 

Item 17 0,355 0,456 0,194 TIDAK VALID 

Item 18 0,355 0,456 0,665** VALID 

Item 19 0,355 0,456 0,568** VALID 

Item 20 0,355 0,456 0,356* VALID 

Item 21 0,355 0,456 0,632* VALID 

Item 22 0,355 0,456 0,569** VALID 
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Berdasarkan uji validitas koefisien korelasi linier product-moment 

Pearson pada tabel diatas, item 17 menghasilkan nilai r hitung dibawah nilai 

r tabel yaitu 0,194, sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid atau gugur.  

Tabel 3.7 Data Validitas Pilot Testing Skala Flekxible Work Arrangement 

(FWA) 

Item 

Pernyataan 

rTabel 5% 

(N=31) 

rTabel 1% 

(N=31) 

rHitung Status 

Item 1 0,355 0,456 0,521** VALID 

Item 2 0,355 0,456 0,337 TIDAK VALID 

Item 3 0,355 0,456 0,589** VALID 

Item 4 0,355 0,456 0,600** VALID 

Item 5 0,355 0,456 0,507** VALID 

Item 6 0,355 0,456 0,391* VALID 

Item 7 0,355 0,456 0,531** VALID 

Item 8 0,355 0,456 0,633** VALID 

 

Berdasarkan uji validitas koefisien korelasi linier product-moment 

Pearson pada Tabel 3.7, item 2 menghasilkan nilai r hitung dibawah nilai r 

tabel yaitu 0,337, sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid atau gugur.  
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Tabel 3.8 Data Validitas Pilot Testing Skala Kepuasan Kerja 

Item 

Pernyataan 

rTabel 5% 

(N=31) 

rTabel 1% 

(N=31) 

rHitung Status 

Item 1 0,355 0,456 0,693** VALID 

Item 2 0,355 0,456 0,730* VALID 

Item 3 0,355 0,456 0,270 TIDAK VALID 

Item 4 0,355 0,456 0,288 TIDAK VALID 

Item 5 0,355 0,456 0,468** VALID 

Item 6 0,355 0,456 0,484* VALID 

Item 7 0,355 0,456 0,386* VALID 

Item 8 0,355 0,456 0,563** VALID 

Item 9 0,355 0,456 0,670** VALID 

Item 10 0,355 0,456 0,440* VALID 

Item 11 0,355 0,456 0,519** VALID 

Item 12 0,355 0,456 0,535** VALID 

Item 13 0,355 0,456 0,344 TIDAK VALID 

Item 14 0,355 0,456 0,663** VALID 

Item 15 0,355 0,456 0,619** VALID 

Item 16 0,355 0,456 0,766** VALID 

Item 17 0,355 0,456 0,671** VALID 

 

Berdasarkan uji validitas koefisien korelasi linier product-moment 

Pearson pada Tabel 3.8, item 3 menghasilkan nilai r hitung 0,270, item 7 

menghasilkan nilai 0,288, serta item 13 menghasilkan nilai 0,344. Ketiga 

item tersebut menghasilkan nilai r hitung dibawah nilai r tabel, sehingga 

item tersebut dinyatakan tidak valid atau gugur.  

G. RELIABILITAS ALAT UKUR 

Reliabilitas merupakan kestabilan dan keajegan alat ukur serta 

sejauh mana hasil dari proses dilakukannya pengukuran dapat dipercaya 

(Azwar, 2021). Hasil suatu pengukuran dapat dipercaya apabila ketika 
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dilakukan pengukuran yang berulang hasilnya relatif sama. Namun, tetap 

ada toleransi jika ada sedikit perbedaan dalam pengukuran berulang. 

Perbedaan hasil yang besar saat dilakukan pengukuran berulang maka hasil 

pengukuran tersebut dapat dikatakan tidak reliabel atau tidak dapat 

dipercaya. Menurut Azwar (2021) reliabilitas alat ukur berkaitan erat 

dengan eror pengukuran dimana terjadi inkonsistensi alat ukur saat 

mengukur subjek dengan karakteristik yang sama.  

Metode penentuan reliabilitas alat ukur pada penelitian ini dihitung 

dengan formula alpha (α) Cronbach yang diproses menggunakan IBM SPSS 

Statistics 23.0. Jika hasil reliabilitas dari distribusi skor tes lebih besar dari 

0,6 dan semakin mendekati angka 1 (satu), maka alat tes tersebut bisa 

dikatakan reliabel. Hasil dari uji reliabilitas alpha (α) Cronbach dari ketiga 

skala penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Uji Reliabilitas Formula Alpha (α) Cronbach 

Skala Cronbach’s Alpha N of items 

Kinerja 0,871 22 

Flexible Work Arrangement 0,665 8 

Kepuasan Kerja 0,837 17 

 

Berdasarkan uji reliabilitas ketiga skala pada Tabel 3.9 

menghasilkan nilai alpha (α) Cronbach >0,6, sehingga ketiga alat tes pada 

penelitian ini dapat dikatakan reliabel.  
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H. ANALISIS DATA 

Tahap penelitian selanjutnya adalah analisis data yang digunakan 

untuk menjawab dan memperjelas rumusan masalah penelitian. Tahap 

analisis data digunakan untuk menarik kesimpulan dalam penelitian. 

Menurut Bogdan & Taylor (1975), analisis data adalah prosedur yang 

digunakan untuk mengembangkan hipotesis. Berikut analisa data yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

1. Analisa Deskriptif  

Analisa deskripstif diartikan sebagai metode analisis data dengan 

menggambarkan data yang diperoleh apa adanya dan tidak 

menarik suatu kesimpulan yang berlaku pada umumnya 

(Sugiono, 2015). Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan 

setiap variable penelitian yaitu flexible work arrangement, 

kepuasan kerja, dan kinerja. Analisa dilakukan dengan statistik 

hipotetik dan empirik. Data yang dikumpulkan melalui skor 

pengisian kuisioner oleh responden, dilakukan perhitungan kelas 

interval untuk menentukan klarifikasi tiap variable secara umum 

dan berdasarkan kelompok. Penelitian ini menggunakan skala 

likert dengan empat opsi jawaban sebagai patokan klarifikasi 

variable. Adapun rumus yang digunakan yaitu :  
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a. Mean Hipotetik  

µ =  
1

2
 (imax + imin) ∑ k  

µ  : rerata (mean) hipotetik  

imax  : skor maksimal item  

imin  : skor minimal item  

∑k  : jumlah item  

b. Standar Devisiasi Hipotetik  

SD = 
1

6
 (Xmax − Xmin )  

SD  : Standar Devisiasi Hipotetik  

Xmax : Skor maksimal item 

Xmin : Skor minimal item 

c.  Kategorisasi 

Dalam penelitian ini, mean kategori dihitung 

menggunakan skor hipotetik dengan perhitungan manual 

dan skor empirik dengan perhitungan IBM SPSS 

Statistics 23.0 pada Tabel 3.10. 

Tabel 3.10 Formula Kategorisasi 

Kategori Jawaban Skor 

Tinggi X > (Mean + 1SD) 

Sedang (Mean – 1SD) ≤ X ≤ (Mean + 

1SD) 

Rendah X < (Mean – 1SD) 

 

Kategorisasi dengan skor hipotetik bertujuan untuk 

melihat skor kelompok secara umum berdasarkan skala 
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yang digunakan. Sementara itu, kategorisasi dengan skor 

empirik menunjukkan distribusi normal guna melakukan 

interpretasi pada subjek secara individu. Pada penelitian 

ini, kategorisasi dengan skor empirik digunakan untuk 

melihat karakteristik individu pada jenis sub-sektor 

industri kreatif yang berbeda.  

2. Analisa Statistik Inferensial  

Menurut Sugiono (2015) analisa statistik adalah suatu 

pendekatan penelitian yang digunakan untuk menguji data 

sampel dan temuan yang telah ditetapkan untuk populasi. Sejauh 

mana fleksible work arrangement dan kepuasan kerja 

mempengaruhi kinerja pekerja mahasiswa pada industri kreatif 

diteliti dalam penelitian ini dengan menggunakan statistik 

inferensial. Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji 

permasalahan pada masing-masing variabel sebelum dilakukan 

uji hipotesis.  

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi yang dilakukan sebelum uji regresi linier 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa persamaan regresi 

yang didapatkan bersifat konsisten. Uji asumsi klasi yang 

terdiiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji linieritas, 

uji heteroskedastisitas 
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1) Uji Normalitas  

Untuk mengetahui apakah residu pada model regresi 

yang diteliti berdistribusi teratur atau tidak, diperlukan 

uji normalitas. Metode Kolmogorov Smirnov (K – S) 

adalah salah satu yang digunakan. Jika signifikansi 

temuan pengujian lebih besar dari 0,05 asumsi tersebut 

dianggap normal; jika kurang dari 0,05 maka asumsi 

normal tidak terpenuhi. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas menggambarkan situasi di mana 

variabel-variabel independen dalam model regresi 

mempunyai hubungan linier yang kuat atau hampir 

sempurna. Model regresi dikatakan menunjukkan 

multikolinearitas apabila terdapat hubungan linier yang 

kuat antara sebagian atau seluruh variabel bebas dalam 

suatu fungsi linier. Tingkat toleransi dan Variance 

Inflation Factor (VIF) menunjukkan adanya 

multikolinearitas. Multikolinearitas tidak dapat 

dikatakan terjadi jika nilai VIF kurang dari 10 dan 

toleransinya lebih besar dari 0,1.  

3) Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah model 

tersebut linier atau tidak. Uji linearitas dilakukan dengan 



53 

 

 

memperkirakan curve estimation, yaitu gambaran 

hubungan linearitas antara variabel X dengan variabel Y. 

Jika nilai sig f < 0,05, maka variabel X memiliki 

hubungan linier dengan variabel Y. 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas digunakan untuk menggambarkan 

suatu skenario dimana variasi residu setiap observasi 

dalam model regresi tidak sama. Meregresi variabel 

independen terhadap nilai residu absolut merupakan 

tahapan dalam proses pengujian. Nilai absolut adalah 

jumlah positif dari semua nilai sisa, sedangkan sisa 

mengacu pada selisih antara nilai aktual dan nilai 

antisipasi dari variabel Y. Heteroskedastisitas tidak 

terjadi jika nilai signifikansi antara variabel independen 

dengan nilai residu absolut lebih besar dari 0,05. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda  

Bentuk dan hubungan antara variabel X1 dan X2 

(independen) serta variabel Y (dependen) dianalisa dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji 

sejauh mana pengaruh flexible work arrangement  (X1), 

kepuasan kerja (X2), dan kinerja (Y) dengan rumus sebagai 

berikut:   
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Y = a + (b1 × X1) + (b2 × X2) + …  

Keterangan :  

Y = Nilai Y prediski (kinerja)  

X1 = Variabel Bebas 1 (flexible work arrangement)  

X2 = Variabel Bebas 2 (kepuasan kerja)  

b1 = Koefisien Regresi 1  

b2  = Koefisien Regresi 2 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. PELAKSANAAN PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan secara online dengan menggunakan media 

Google Form yang disebarkan melalui pesan pada aplikasi WhatsApp, serta 

melalui media sosial seperti Instagram dan X. Penelitian ini berlokasi di 

Malang Raya. Malang memiliki cakupan wilayah yang terdiri dari 

Kabupaten Malang, Kota Malang, dan Kota Batu. Peneliti memilih Malang 

sebagai lokasi penelitian ini karena beberapa waktu terakhir Malang 

mengalami peningkatan angka ekonomi kreatif dua kali lipat melalui 

program yang digagas oleh Pemerintah Kota Malang.  

Subjek yang diambil dari penelitian ini berjumlah 112 orang 

mahasiswa aktif yang sedang bekerja di indutri kreatif dan berdomisili di 

Malang. Beberapa sub sektor industri kreatif antara lain, aplikasi, kuliner, 

kriya, fotografi, fesyen, arsitektur, desain komunikasi visual, televisi & 

radio, game, pertunjukan, film, penerbitan, periklanan, desain interior, 

produk, musik, dan seni rupa.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga Mei 2024 dimana 

pada proses penelitian tersebut terdapat beberapa tahapan mulai dari 

penyusunan skala penelitian dengan mendiskusikan kepada para ahli, 

melakukan pilot testing kepada 31 subjek yang serupa dengan karakteristik 

penelitian,  kemudian menguji validitas dan reliabilitas alat ukur, hingga
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melakukan penyebaraan angket melalui pesan di media sosial Instagram 

kepada instansi yang dituju agar disebarkan kepada karyawan yang sesuai 

dengan kriteria penelitian. Penelitian ini juga mengalami beberapa 

hambatan terkait kesulitan dalam menghubungi instansi yang dituju 

dikarenakan media sosial intansi tersebut yang tidak aktif.  

B. HASIL PENELITIAN 

1. Analisa Deskriptif  

Analisa deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan setiap 

variable penelitian yaitu flexible work arrangement, kepuasan kerja, dan 

kinerja. Deskripsi variabel dilakukan dengan melakukan kategorisasi 

data berdasarkan statistik hipotetik. Kategorisasi menggunakan statistik 

hipotetik bertujuan untuk melihat skor kelompok secara umum 

berdasarkan alat ukur yang digunakan. Hasil analisa deskriptif dengan 

statistik hipotetik dapat dilihat pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Statistik Hipotetik  

Variabel 
Total 

item 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Minimal 
Range Mean SD 

Kinerja 

(Y) 
7 28 7 21 17,5 3,5 

Flexible 

work 

Arrrangem

ent (X1) 

19 75 19 57 47,5 9,5 

Kepuasan 

kerja (X2) 
15 60 15 45 37,5 7,5 
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Berdasarkan perolehan mean hipotetik dan standar deviasi hipotetik dari 

masing-masing variabel, dapat diperoleh nilai kategorisasi subjek 

sebagai berikut:  

a. Kategorisasi Hipotetik Variabel Flexible work Arrrangement (FWA) 

Tabel 4.2 Kategorisasi Hipotetik Variabel Flexible work 

Arrrangement 

Kategori Skor 

Tinggi X > 21 

Sedang 14 ≤ X ≤ 21 

Rendah X < 14 

Berdasarkan hasil kategorisasi statistik hipotetik pada Tabel 4.2, 

subjek dikelompokkan pada tiga kategori tingkat kinerja yang 

dihasilkan pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Hipotetik pada 

Flexible work Arrrangement 

Kategori Jumlah Subjek Persentase 

Tinggi 75 67% 

Sedang 32 29% 

Rendah 5 4% 

Total 112 100% 

Menurut Tabel 4.3 terdapat 75 (67%) subjek pada penelitian ini 

memiliki tingkat flexible work arrangement (FWA) yang tinggi, 32 

(29%) diantaranya memiliki tingkat FWA yang sedang, dan 5 (4%) 

diantaranya memiliki  tingkat FWA yang rendah.   
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Tabel 4.4 Kategorisasi Hipotetik Aspek dari Variabel Flexible 

work Arrrangement 

Kategori Pengaturan Waktu Pengaturan Tempat 

Tinggi X > 9 X > 12 

Sedang 6 ≤ X ≤ 9 8 ≤ X ≤ 12 

Rendah X < 6 X < 8 

Berdasarkan Tabel 4.4 kategorisasi FWA berdasarkan aspek yang 

mengukurnya dapat dilakukan pendistribusian frekuensi pada Tabel 

4.5 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Hipotetik pada 

Flexible work Arrrangement Berdasarkan Aspeknya 

Kategori 
Pengaturan Waktu Telecommuting 

N % N % 

Tinggi 98 88% 40 36% 

Sedang 9 8% 63 56% 

Rendah 5 4% 9 8% 

Total 112 100% 112 100% 

Menurut Tabel 4.5, terdapat 98 (88%) subjek pada penelitian ini 

memiliki tingkat pengaturan waktu kerja dengan fleksibilitas yang 

tinggi, 9 (8%) diantaranya sedang, dan 5 (4%) diantaranya memiliki  

fleksibilitas waktu kerja yang rendah. Sementara itu, pada 

pengaturan telecommuting atau tempat kerja yang fleksibel, 40 

(36%) subjek memiliki pengaturan telecommuting yang tinggi, 63 

(56%) dintaranya sedang, dan sisanya 9 (8%) subjek rendah.  
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b. Kategorisasi Hipotetik Variabel Kepuasan Kerja 

Tabel 4.6 Kategorisasi Hipotetik Variabel Kepuasan Kerja 

Kategori Skor 

Tinggi X > 45 

Sedang 30 ≤ X ≤ 45 

Rendah X < 30 

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil kategorisasi statistik hipotetik, subjek 

dikelompokkan pada tiga kategori tingkat kinerja yang dihasilkan 

pada Tabel 4.7 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Hipotetik pada 

Kepuasan Kerja 

Kategori Jumlah Subjek Persentase 

Tinggi 78 70% 

Sedang 32 28% 

Rendah 2 2% 

Total 112 100% 

Menurut Tabel 4.7, terdapat 78 (70%)  subjek pada penelitian ini 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi, 32 (28%) diantaranya 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang sedang, dan 2 (2%) 

diantaranya memiliki  tingkat kepuasan kerja yang rendah.   
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c. Kategorisasi Hipotetik Variabel Kinerja 

Tabel 4.8 Kategorisasi Hipotetik pada Variabel Kinerja 

Kategori Skor 

Tinggi X > 57 

Sedang 38 ≤ X ≤ 57 

Rendah X < 38 

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil kategorisasi statistik hipotetik, subjek 

dikelompokkan pada tiga kategori tingkat kinerja yang dihasilkan 

pada Tabel 4.9 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Hipotetik pada 

Variabel Kinerja 

Kategori Jumlah Subjek Persentase 

Tinggi 88 79% 

Sedang 24 21% 

Rendah 0 0% 

Total 112 100% 

Menurut Tabel 4.9, terdapat 88 (79%) subjek pada penelitian ini 

memiliki tingkat kinerja  yang tinggi, sedangkan 24 (21%) sisanya 

memiliki tingkat kinerja yang sedang. Pada penelitian ini, tidak 

terdapat subjek yang memiliki tingkat kinerja yang rendah.  

d. Kategorisasi Berdasarkan Sub-sektor Industri Kreatif 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, setiap subjek 

bekerja di sub-sektor industri kreatif yang beragam, diantaranya 

pada Gambar 4.1 
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Gambar 4.1 Sub-sektor Pekerja Industri Kreatif  di Malang 

 

 Berdasarkan  Gambar 4.1, sebaran sub-sektor industri kreatif di 

Malang pada penelitian ini diwakili oleh 112 subjek diantaranya dari 

sub-sektor kuliner sebanyak 16%, aplikasi/game 14%, kriya 2%, 

fotografi 11%, fashion 9%, arsitektur 6%, desain 6%, musik 10%, 

film/televisi/radio 7%, periklanan 6%, pertunjukan 4%, penerbitan 

5%, seni rupa 4%.  

Pada bagian ini, kategorisasi dengan statistik empirik digunakan 

untuk mengetahui posisi relatif individu berdasarkan jenis pekerjaan 

pada sub-sektor industri kreatif di Malang. Skor mean dan standar 

defiasi empirik dari masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 

4.10 

Tabel 4.10 Statistik Empirik 

Statistics FWA Kepuasan Kejra Kinerja 

Mean 22.65 49.98 65.75 

St. Deviation 3.963 5.846 6.735 
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Berdasarkan perolehan mean empirik dan standar deviasi empirik 

setiap variabel, dapat diperoleh nilai kategorisasi pada Tabel 4.11 

Tabel 4.11 Kategorisasi Empirik 

Kategori FWA 
Kepuasan 

Kerja 
Kinerja 

Tinggi X > 27 X > 56 X > 72 

Sedang 19 ≤ X ≤ 27 44 ≤ X ≤ 56 59 ≤ X ≤ 72 

Rendah X < 19 X < 44 X < 59 

 

Setelah memperoleh nilai kategorisasi dari tinggi, sedang, dan 

rendah, kemudian diperoleh distribusi frekuensi kategorisasi 

empirik berdasarkan sub-sektor industri kreatif di Malang, 

diantaranya: 
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1) Flexible Work Arrangement (FWA) 

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Empirik pada 

Flexible Work Arrangement (FWA) 

Sub-sektor Industri 

Kreatif 

Tinggi 

(%) 

Sedang 

(%) 

Rendah 

(%) 

Kuliner 6% 72% 22% 

Aplikasi/Game 6% 94% - 

Kriya - 100% - 

Fotografi - 83% 17% 

Fashion - 90% 10% 

Arsitektur 14% 85% - 

Desain komunikasi 

visual/interior/produk 
43% 43% 14% 

Musik 9% 73% 18% 

Film/Televisi/Radio - 87% 13% 

Periklanan 14% 71% 14% 

Pertunjukan - 75% 25% 

Penerbitan - 40% 60% 

Seni Rupa - 100% - 

 

Berdasarkan Tabel 4.12, sub-sektor industri kreatif kuliner, 

fotografi, fashion, musik, film/televisi/radio, pertunjukan, 

penerbitan, memiliki tingkat FWA yang cenderung ke arah 

sedang hingga rendah. Pada sub-sektor aplikasi/game, arsitektur, 

desain komunikasi visual/interior/produk, dan periklanan 

memiliki tingkat FWA yang cenderung ke arah tinggi hingga 

sedang, sementara pada sub-sektor seni rupa memiliki tingkat 

FWA yang sedang. 
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2) Kepuasan Kerja 

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Empirik pada 

Kepuasan Kerja 

Sub-sektor Industri 

Kreatif 

Tinggi 

(%) 

Sedang 

(%) 

Rendah 

(%) 

Kuliner 6% 88% 6% 

Aplikasi/Game 6% 69% 25% 

Kriya - 100% - 

Fotografi - 83% 17% 

Fashion - 100% - 

Arsitektur 14% 86% - 

Desain komunikasi 

visual/interior/produk 
30% 70% - 

Musik 18% 55% 27% 

Film/Televisi/Radio - 100% - 

Periklanan 14% 57% 29% 

Pertunjukan 25% 50% 25% 

Penerbitan - 80% 20% 

Seni Rupa 20% 80% - 

 

Berdasarkan Tabel 4.13, pekerja mahasiswa pada sub-sektor 

industri kreatif aplikasi/game, fotografi, dan penerbitan, 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang cenderung ke arah sedang 

hingga rendah. Pada sub-sektor arsitektur, desain komunikasi 

visual/interior/produk, dan seni rupa memiliki tingkat kepuasan 

kerja yang cenderung ke arah tinggi hingga sedang, sementara 

pada sub-sektor musik, kuliner, periklanan, dan pertunjukan 

memiliki tingkat kinerja yang beragam dari rendah hingga tinggi, 

dan pada sub-sektor kriya, fashion, dan film/televisi/radio 

memiliki tingkat kinerja yang sedang. 
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3) Kinerja  

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Empirik pada 

Kinerja 

Sub-sektor Industri 

Kreatif 

Tinggi 

(%) 

Sedang 

(%) 

Rendah 

(%) 

Kuliner 17% 78% 5% 

Aplikasi/Game 25% 44% 31% 

Kriya - 50% 50% 

Fotografi 8% 75% 17% 

Fashion 10% 90% - 

Arsitektur 29% 71% - 

Desain komunikasi 

visual/interior/produk 
43% 57% - 

Musik 27% 46% 27% 

Film/Televisi/Radio 12% 88% - 

Periklanan 43% 43% 14% 

Pertunjukan - 75% 25% 

Penerbitan - 100% - 

Seni Rupa 40% 60% - 

 

Berdasarkan Tabel 4.14, sub-sektor industri kreatif 

aplikasi/game, kriya, fotografi, dan pertunjukan, memiliki 

tingkat kinerja yang cenderung ke arah sedang hingga rendah. 

Pada sub-sektor kuliner, fashion, arsitektur, desain komunikasi 

visual/interior/produk, film/televisi/radio, periklanan, dan seni 

rupa, memiliki tingkat kinerja yang cenderung ke arah tinggi 

hingga sedang, sementara pada sub-sektor musik memiliki 

tingkat kinerja yang beragam dari rendah hingga tinggi, dan pada 

sub-sektor penerbitan memiliki tingkat kinerja yang sedang.  
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2. Analisis Statistik Inferensial  

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi yang dilakukan terdiiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji linieritas, uji heteroskedastisitas 

1) Uji Normalitas  

Pada penelitian ini, uji normalitas dengan metode 

Kolmogorov Smirnov (K – S) untuk mengetahui 

residu pada model regresi yang diteliti berdistribusi 

normal atau tidak, hasil dari uji normalitan yang 

diproses menggunakan IBS SPSS Statistics 23.0 

dapat dilihat pada Tabel 4.15 

Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Asymp. Sig. (2-tailed) N of Items 

0,200 112 

Berdasarkan uji normalitas pada Tabel 4.15, 

menunjukkan Pengaruh Flexible Work 

Arrangement (FWA) dan Kepuasan kerja terhadap 

Kinerja terdistribusi dengan normal. Hal tersebut 

ditunjukkan dari nilai Asymptotic significance 2-

tailed dimana nilai probability atau p-value sebesar 

0,200 dimana angka tersebut lebih besar dari 0,05 

yang berarti distribusi tidak akan menyimpang dan 

dapat dikatakan normal.  
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2) Uji Multikolinieritas 

Pada penelitian ini, uji multikolinearitas didilakukan 

dengan melihat tingkat toleransi dan Variance 

Inflation Factor (VIF) pada Collinearity Statistics 

yang diproses menggunakan IBM SPSS Statistics 

23.0. 

Tabel 4.16 Hasil Uji Multikolinearitas 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

0,757 1,321 

Berdasarkan uji multikolinearitas pada Tabel 4.16, 

menunjukkan nilai toleransi sebesar 0,757 dimana 

lebih besar dari 0,05 dan nilai VIF sebesar 1,321 

dimana angka tersebut dibawah 10, sehingga model 

regresi variable-variable independen tidak terjadi 

multikolinearitas.  

3) Uji Linieritas 

Uji linearitas pada penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan hubungan masing-masing variabel 

independen terhadap variable dependen dalam 

penelitian ini yang diproses melalui IBS SPSS 

Statistics 23.0. Hubungan antara kedua variabel 

dinyatakan linear jika nilai signifikansi<0,05.  
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Tabel 4.17 Hasil Uji Linearitas Flexible Work 

Arrangement (FWA)-Kinerja 

ANOVA Table 

Linearity N of Items 

0,000 112 

Berdasarkan Tabel 4.17, hasil uji linearitas pada 

variabel FWA dan kinerja  menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000, dimana angka tersebut 

lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa 

kedua variabel memiliki hubungan yang linear. 

Tabel 4.18 Hasil Uji Linearitas Kepuasan Kerja-

Kinerja 

ANOVA Table 

Linearity N of Items 

0,000 112 

Berdasarkan Tabel 4.18, hasil uji linearitas pada 

variabel kepuasan kerja dan kinerja  menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana angka 

tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 

diartikan bahwa kedua variabel memiliki hubungan 

yang linear. 
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4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini 

menggunakan uji glejser dimana dilakukan regresi 

variabel independen terhadap nilai residu absolut  

Tabel 4.19 Hasil Uji Heteroskedasitas 

Coefficients 

Sig. X1 Sig. X2 N of Items 

0,010 0,260 112 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.19, nilai signifikansi 

antara variabel FWA (X1) dan variabel kepuasan 

kerja (X2) dengan nilai residu absolut sebesar 0,010 

dan 0,260, dimana masing-masing dari nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05, sehingga tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda yang diproses melalui IBM SPSS 

23.0. 

1) Regresi Simultan (Uji F) 

Tabel 4.20 Hasil Uji Regresi Simultan (Uji F) 

ANOVA Table 

Sig. N of Items 

0,000 55,691 
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Berdasarkan hasil dari Tabel 4.20, nilai signifikansi nilai 

F menggunakan IBM SPSS Statistics 23.0 menunjukkan 

angka 0,000<0,05, sehingga dapat diartikan pada uji 

regresi simultasn (uji F) kedua variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen pada 

penelitian ini.  

2) Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial penelitian ini dilakukan dengan menentukan 

nilai konstanta dan koefisien regresi menggunakan IBM 

SPSS Statistics 23.0. Kemudian dibuat persamaan 

regresi, 

Tabel 4.21 Nilai Konstanta dan Koefisien Regresi  

Unstandardized Coefficients 

Constant b (FWA) b (Kepuasan Kerja) 

25,293 -0,077 0,844 

 

Tabel 4.22 Nilai Konstanta dan Koefisien Regresi  

Unstandardized Coefficients 

Constant b (FWA 

Aspek 1) 

b (FWA 

Aspek 2) 

b 

(Kepuasan 

Kerja) 

20,259 -0,228 0,18 0,943 

     



71 

 

 

Berdasarkan tabel 4.21, diperoleh regresi linear 

berganda dari pengaruh FWA dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja sebagai berikut:  

Y = 25,293 - 0,077X1 + 0,844X2  

Berdasarkan persamaan regresi diatas koefisien regresi 

b1 bernilai negatif, sehingga dapat diartikan bahwa  

terjadi hubungan yang berbalik arah antara variabel 

independen dengan varibael dependen. Sementara itu 

pada koefisien regresi b2 bernilai positif, sehingga dapat 

diartikan bahwa  terjadi hubungan yang searah antara 

variabel independen dengan varibael dependen. 

Sementara itu, jika masing-masing aspek yang 

mengukur FWA dipisahkan menjadi variabel 

independen pada Tabel 4.22. Maka diperoleh 

persamaan:  

Y = 20,259 - 0,228X1 + 0,18X2 + 0,943X3 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa 

b1 bernilai negatif, sehingga dapat diartikan bahwa  

terjadi hubungan yang berbalik arah antara variabel 

independen dengan varibael dependen. Sementara itu 

pada koefisien regresi b2 dan b3 bernilai positif, 

sehingga dapat diartikan bahwa  terjadi hubungan yang 
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searah antara variabel independen dengan varibael 

dependen. 

3) Koefisien Determinasi  (R Square)  

Tabel 4.23 Koefisien Determinasi Flexible Work 

Arrangement & Kepuasan Kerja - Kinerja 

 

Model Summary 

R   R Square  
Adjusted R 

Square 

Std. Error  

0,711 0,504 0,496 4,780 

Berdasarkan Tabel 4.23 nilai koefisien determinasi atau 

R Square pada flexible work arrangement dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja sebesar 0,505, yang artinya 

kinerja pekerja mahasiswa pada industri kreatif di 

Malang dipengaruhi oleh flexible work arrangement dan 

kepuasan kerja sebesar 50,5%. sedangkan 49,5% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lainnya.  

Tabel 4.24 Koefisien Determinasi Flexible Work 

Arrangement - Kinerja 

 

Model Summary 

R   R Square  
Adjusted R 

Square 

Std. Error  

0,328 0,107 0,099 6,392 

Sementara itu, berdasarkan Tabel 4.24 nilai koefisien 

determinasi atau R Square flexible work arrangement 

terhadap kinerja pada penelitian ini sebesar 0,107, yang 

artinya kinerja pekerja mahasiswa pada industri kreatif 
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di Malang dipengaruhi oleh flexible work arrangement 

sebesar 10,7%.  

Tabel 4.25 Koefisien Determinasi Kepuasan Kerja - 

Kinerja 

 

Model Summary 

R   R Square  
Adjusted R 

Square 

Std. Error  

0,710 0,504 0,499 4,765 

Berdasarkan Tabel 4.23 nilai koefisien determinasi atau 

R Square kepuasan kerja terhadap kinerja sebesar 0,504, 

yang artinya kinerja pekerja mahasiswa pada industri 

kreatif di Malang dipengaruhi oleh kepuasan kerja 

sebesar 50,4%.  

C. PEMBAHASAN 

1. Tingkat Flexible Work Arrangement (FWA) Pekerja Mahasiswa 

pada pekerja mahasiswa pada Industri Kreatif di Malang 

Peningkatan angka pekerja mahasiswa membuat persoalan baru 

bagi industri. Beberapa masalah yang kerap timbul adalah penurunan 

produktivitas  pekerja, penurunan kinerja, hingga meningkatnya angka 

stress kerja. Pekerja mahasiswa yang dianggap memiliki peran ganda 

yaitu sebagai pelajar dan pekerja dituntut untuk mampu 

menyeimbangkan kehidupan pribadi dengan pekerjaan. Oleh karena itu, 

muncul adanya kebutuhan untuk mendapatkan pengaturan sistem kerja 

yang mampu menunjang kehidupan pribadi dengan pekerjaan.  



74 

 

 

Pengaturan sistem pengaturan kerja menjadi hal penting dalam 

membangun sebuah industri. Setiap perusahaan tentu saja memiliki 

sistem pengaturan kerja yang beragam, menyesuaikan dengan kondisi 

karyawan. Salah satu jenis peraturan kerja yang akhir-akhir ini populer 

di kalangan Generasi Z dan Milenial adalah flexible work arragement 

(FWA). Pengaturan sistem kerja ini dibutuhkan oleh karyawan pada 

zaman ini, terutama pada pekerja mahasiswa, karena perkembangan 

teknologi yang mampu menunjang kinerja meskipun dari jarak jauh, 

juga melahirkan suatu perilaku kepemimpinan serta budaya organisasi 

yang baru yang lebih efektif.  

Menurut Rau & Hyland (2002), FWA merupakan alternatif yang 

diberikan perusahaan dalam memilih waktu dan tempat bagi karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Perusahaan memberikan pilihan 

kepada keryawannya terkait waktu efektif untuk menyelesaikan 

pekerjaannya tanpa memaksakan kehendak karyawan. Perusahaan juga 

memberi kewenangan kepada karyawaan untuk memilih tempat kerja 

yang nyaman dan sesuai dengan preferensi keryawan tersebut. Berikut 

yang termasuk dalam FWA menurut Allen, dkk (2015) diantaranya 

waktu kerja yang fleksibel, kerja sama antar karyawan dalam 

menyelesaikan satu tugas, bekerja paruh waktu, dan bekerja dengan 

waktu yang lebih singkat dari waktu kerja tradisional.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 112 

pekerja mahasiswa industri kreatif  di Malang dari total sampel sejumlah 



75 

 

 

100 pekerja, didapatkan hasil bahwa kategori pekerja memiliki tingkat 

FWA yang tinggi sebanyak 75 (67%) subjek, 32 (29%) diantaranya 

memiliki tingkat FWA yang sedang, dan 5 (4%) diantaranya memiliki  

tingkat FWA yang rendah. Angka tersebut menunjukkan bahwa pekerja 

mahasiswa industri kreatif di Malang memiliki tingkat FWA yang 

tinggi. Selaras dengan survey yang dilakukan  oleh Jakpat (2022) yang 

menyatakan sebanyak 56% pekerja di Indonesia memilih untuk bekerja 

secara FWA meskipun sudah melewati masa pandemi. Karena pada 

masa pandemi COVID-19 pada tahun 2019-2021 pemerintah 

membatasi kegiatan sosial termasuk bekerja, yang harus dilakukan dari 

rumah.  

Industri kreatif di Malang terbagi menjadi beberapa sub-sektor 

yang memungkinkan adanya perbedaan budaya organisasi dan 

karakteristik pekerja. Beberapa diantaranya adalah kuliner, 

aplikasi/game, kriya, fotografi, fashion, arsitektur, desain komunikasi 

visual/interior/produk, musik, film/televisi/radio, periklanan, 

pertunjukan, dan penerbitan. Beberapa diantaranya memiliki tingkan 

FWA yang berbeda, seperti pada sub-sektor industri kreatif kuliner, 

fotografi, fashion, musik, film/televisi/radio, pertunjukan, penerbitan, 

memiliki tingkat FWA yang cenderung rendah. Pada sub-sektor 

aplikasi/game, arsitektur, desain komunikasi visual/interior/produk, dan 

periklanan memiliki tingkat FWA yang cenderung tinggi.  



76 

 

 

Beberapa pekerjaan tidak bisa dilakukan dengan sistem FWA, 

seperti pekerjaan yang mengupayakan fisik dalam menyelesaikannya. 

Selain itu, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi FWA 

diantaranya juga termasuk kompetensi dan kemampuan individu. 

Sejalan dengan penelitian Marina dkk. (2021) yang berjudul “Strategi 

Penerapan Flexible Working Arrangement Di Masa Pandemi Covid-19 

Pada Biro Kepegawaian Dan Organisasi Kementerian Perhubungan” 

penerapan FWA jika didukung dengan kompetensi karyawan serta 

kondisi pekerjaan yang mendukung FWA akan menghasilkan kinerja 

perusahaan yang baik. Pada beberapa sub-sektor industri kreatif yang 

memiliki nilai FWA yang rendah juga dikarenakan kurangnya 

kemampuan maupun kompetensi karyawan dalam menerapkan FWA. 

Kurangnya kemampuan tersebut bisa disebabkan karena kondisi 

pekerjaan yang tidak bisa dilakukan secara FWA karena membutuhkan 

upaya fisik.  

Sementara itu, pada kategorisasi FWA berdasarkan aspek yang 

mengukur tingkat FWA itu sendiri menunjukkan 98 (88%) subjek pada 

penelitian ini memiliki tingkat pengaturan waktu kerja dengan 

fleksibilitas yang tinggi, 9 (8%) diantaranya sedang, dan 5 (4%) 

diantaranya memiliki  fleksibilitas waktu kerja yang rendah. Sementara 

itu, pada pengaturan telecommuting atau tempat kerja yang fleksibel, 40 

(36%) subjek memiliki pengaturan telecommuting yang tinggi, 63 

(56%) dintaranya sedang, dan sisanya 9 (8%) subjek rendah. Oleh 
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karena itu, dapat diartikan bahwa pekerja mahasiswa industri kreatif di 

Malang memiliki tingkat pengaturan waktu terja yang lebih tinggi 

dibandingkan pengaturan telecommuting atau pengaturan tempat kerja 

yang fleksibel.  

2. Tingkat Kepuasan Kerja Pekerja Mahasiswa pada Industri Kreatif 

di Malang 

Bekerja merupakan upaya yang dilakukan oleh individu yang 

melibatkan hubungan dengan sistem suatu industri, dimana pada 

pelaksanaanya terjadi hubungan antara individu dengan perusahaan atau 

dengan industri itu sendiri. Dalam melakukan interaksi tersebut tentu 

memerlukan beragam emosi. Ketika pekerjaan memberikan timbal balik 

positif kepada individu atau karyawannya. Maka individu tersebut akan 

melakukan hal yang serupa. Salah satu bentuk emosi positif yang 

muncul saat bekerja adalah kepuasan kerja (Luthans, 2011).  

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

adalah terpenuhinya kebutuhan, beban kerja yang selaras dengan gai 

atau upah yang diberikan, value atau esensi yang didapatkan pada suatu 

pekerjaan, serta keadilan yang didapat selama bekerja. Faktor-faktor 

tersbut bisa dianggap sangat kompleks bagi individu. Bahkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Sanuddin & Widjojo kepuasan kerja 

memiliki pengaruh yang lebih dominan dari motivasi kerja.  
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam mengukur 

tingkat kepuasan kerja pekerja mahasiswa pada industri kreatif di 

Malang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi sebesar 78 (70%),  

32 (28%) diantaranya memiliki tingkat kepuasan kerja yang sedang, dan 

2 (2%) diantaranya memiliki  tingkat kepuasan kerja yang rendah.  Hal 

tersbeut dapat diartikan bahwa pekerja mahasiswa industri kreatif di 

Malang memiliki kepuasan kerja yang tinggi.  

Sementara itu, jika dilihat dari kategori kepuasan kerja 

berdasarkan sub-sektor industri kreatif, pada sub-sektor arsitektur, 

desain komunikasi visual/interior/produk, dan seni rupa memiliki 

tingkat kepuasan kerja yang cenderung tinggi. Kepuasan kerja yang 

tinggi didukung dengan beberapa faktor yang dapat berupa kebutuhan 

pribadi, pekerjaan dengan gaji dan tunjangan yang sesuai harapan, 

sistem penilaian kinerja yang jelas, serta perlakuan adil yang didapat 

selama bekerja. Sementara itu, sub-sektor industri kreatif aplikasi/game, 

fotografi, dan penerbitan, memiliki tingkat kepuasan kerja pekerja 

mahasiswa pada industri kreatif di Malang cenderung rendah, yang akan 

berdampak pada penurunan kinerja serta tingginya angka pergantian 

karyawan (Luthans, 2011). 
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3. Tingkat Kinerja Pekerja Mahasiswa pada Industri Kreatif di 

Malang 

Berbagai upaya dilakukan perusahaan untuk mencapai tujuan 

sebuah perusahaan atau organisasi tesebut dibentuk, salah satunya 

dengan melihat tingkat kinerja yang dihasilkan. Tujuan akhir dari 

dibentuknya perusahaan adalah menghasilkan kinerja yang berkualitas. 

Mengelola sumber daya manusia merupakan langkah untuk mencapai 

kinerja tersebut (Mathis & Jackson, 2019). Kinerja organisasi yang baik 

dihasilkan dari kinerja individu pada organisasi tersebut.  

Kinerja menurut Mangkunegara (2000) merupakan hasil dari 

tugas atau kewajiban yang dipercayakan oleh perusahaan kepada 

karyawannya, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi kinerja diantaranaya keahlian, pengetahuan, 

rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, budaya 

organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, serta 

disiplin kerja perlu diperhatikan dalam menghasilkan kinerja yang baik 

bagi individu.  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pekerja 

mahasiswa pada industri kreatif di Malang memiliki tingkat kinerja yang 

tinggi, yaitu sebesar 88 (79%) subjek pada penelitian ini memiliki 

tingkat kinerja  yang tinggi, sedangkan 24 (21%) sisanya memiliki 

tingkat kinerja yang sedang, dan tidak ada pekerja dengan memiliki 
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angka kinerja yang rendah. Pengukuran kinerja pada penelitian ini 

menggunakan metode self-assesment  atau dilakukan berdasarkan 

evaluasi dan refleksi diri sendiri. Dominasi nilai kinerja pekerja 

mahasiswa pada industri ini yang cenderung tinggi, memungkinkan 

terjadinya bias, karena metode pengukuran yang kurang objektif dan 

menyeluruh. Penilaian kinerja sebaiknya didukung dengan metode 

lainnya agar lebih objektif, seperti melibatkan pemangku kepentingan 

di suatu perusahaan tertentu  

Sementara itu, pada penelitian ini penggunaan  menggunakan 

metode self-assesment  dilakukan untuk melihat kinerja pekerja 

mahasiswa indutri kreatif di Malang secara umum, dimana setiap sub-

sektornya memungkinkan memiliki metode pengukuran kinerja yang 

berbeda. Selain itu, melihat data tingkat kinerja pekerja mahasiswa pada 

industri kreatif di Malang secara umum, analisa tingginya tingkat 

kinerja juga dilakukan dengan menyesuaikan nilai kinerja responden 

untuk memperoleh kategorisasi berdasarkan sub-sektor industri kreatif. 

Pekerja mahasiswa pada sub-sektor industri kreatif aplikasi/game, kriya, 

fotografi, dan pertunjukan, memiliki tingkat kinerja yang cenderung 

rendah, sementara pada sub-sektor kuliner, fashion, arsitektur, desain 

komunikasi visual/interior/produk, film/televisi/radio, periklanan, dan 

seni rupa, memiliki tingkat kinerja yang cenderung tinggi.. Hasil yang 

cenderung rendah tersebut bisa disebabkan karena adanya masalah pada 

pribadi individu seperti kurangnya kompetensi, motivasi kerja, 
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kepuasan kerja, serta kedisiplinan diri. Adapun faktor lingkungan yang 

mempengaruhi tingginya kinerja bisa terjadi dari pembentukan 

rancangan kerja, budaya organisasi yang berlaku, sistem kepemimpinan, 

serta hubungan positif dengan rekan kerja maupun atasan.  

4. Pengaruh Flexible Work Arrangement (FWA) Terhadap Kinerja 

Pekerja Mahasiswa pada Industri Kreatif di Malang 

Berdasarkan hasil dari analisis penelitian ini yang menguji 

regresi antara flexible work arrangement (FWA) terhadap kinerja 

pekerja mahasiswa pada industri kreatif di Malang menunjukkan adanya 

pengaruh negatif yang signifikan sebesar 10,7%. Berdasarkan logika 

statistika pengaruh tersebut menunjukkan kinerja pekerja mahasiswa 

pada industri kreatif di Malang dipengaruhi oleh FWA, namun nilai 

FWA berbanding terbalik dengan kinerja. Oleh karena itu, tingginya 

tingkat FWA cenderung akan menurunkan tingkat kinerja pekerja 

mahasiswa di industri kreatif. Namun, peneliti juga melakukan uji 

regresi dengan memisahkan masing-masing aspek dari FWA itu sendiri. 

Terdapat dua aspek yang digunakan untuk mengukur FWA diantaranya 

adalah aspek pengaturan waktu kerja yang fleksibel dan pengaturan 

tempat kerja yang fleksibel (telecommuting). Hasil dari analisa regresi 

linear berganda antara FWA berdasarkan pengaturan waktu kerja 

fleksibel dan FWA berdasarkan pengaturan tempat kerja yang fleksibel 

menunjukkan adanya pengaruh negatif pada pengaturan waktu kerja 
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fleksibel terhadap kinerja, sedangkan pengaturan tempat kerja yang 

fleksibel memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja.  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Farha dkk. 

(2022) kepada karyawan BPJS Ketenagakerjaan Bali Denpasar pada 

masa pandemi COVID-19 yang mengharuskan pekerja bekerja dari 

rumah FWA mampu berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja 

karena adanya dukungan teknologi yang memadai, kebutuhan 

karyawan, budaya organisasi yang mendukung, serta tipe pekerjaan 

yang mendukung. Pada industri kreatif yang terdapat beberapa sub-

sektor yang beragam didalamnya membuat beberapa pekerjaan tidak 

cocok dengan adanya FWA, sehingga beberapa karyawan masih 

menganut sistem kerja yang terstruktur. Terutama pada industri kuliner 

yang mendominasi pekerja kreatif di Malang, dimana kegiatan industri 

tersebut beberapa waktu memerlukan upaya fisik.   

Berdasarkan pembahasan hasil analisa tersebut dapat diartikan 

bahwa hipotesis penelitian H1 yang mengatakan “terdapat pengaruh 

positif antara flexible work arrangement (X1) terhadap kinerja(Y) 

pekerja mahasiswa pada industri kreatif di Malang” dapat dinyatakan 

ditolak karena FWA tidak berpengaruh positif terhadap kinerja.  
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5. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pekerja Mahasiswa 

pada Industri Kreatif di Malang 

Berdasarkan hasil dari analisis data penelitian diatas dapat dilihat 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan sebesar 50,4% 

terhadap kinerja pekerja mahasiswa pada industri kreatif di Malang. 

Pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja 

dapat diartikan bahwa tingginya tingkat kepuasan kerja akan 

mempengaruhi tingginya tingkat kinerja pekerja mahasiswa pada 

industri kreatif di Malang. Hasil dari kepuasan kerja juga berpengaruh 

terhadap kinerja yang dihasilkan pekerja mahasiswa pada industri ini.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanuddin & 

Widjojo yang mengatakan adanya pengaruh yang signifikan antara 

kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 

Semen Tonasa. Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa 

kepuasan kerja memiliki pengaruh yang lebih dominan dibanding 

motivasi kerja. Selain berdampak pada kinerja individu, kepuasan kerja 

juga dapat mengurangi tingkat pergantian karyawan yang berpengaruh 

pada kinerja perusahaan (Prasetyo & Marlina, 2019). Oleh karena itu 

pengaruh kepuasan kerja pada penelitian ini juga lebih dominan dalam 

mempengaruhi kinerja.  

 Berdasarkan pembahasan hasil analisa tersebut dapat diartikan 

bahwa hipotesis penelitian H2 yang mengatakan “terdapat pengaruh 
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positif antara kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja (Y) pekerja 

mahasiswa pada industri kreatif di Malang” dapat diterima, karena 

kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja.  

6. Pengaruh Flexible Work Arrangement (FWA) dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Pekerja Mahasiswa pada Industri Kreatif di 

Malang 

Pada penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara FWA dan kepuasan kerja terhadap kinerja pekerja 

mahasiswa pada industri kreatif di Malang. Kedua variabel independen 

tersebut tidak berpengaruh positif terhadap kinerja. Berdasarkan hasil 

analisa regresi linier berganda yang dilakukan, ditemukan bahwa 

pengaruh kepuasan kerja lebih besar dari FWA terhadap kinerja. FWA 

berpengaruh negatif terhadap kinerja, yang artinya tingginya tingkat 

FWA yang dilakukan pekerja mahasiswa pada industri kreatif di Malang 

justru akan menurunkan tingkat kinerja itu sendiri. Sementara itu, pada 

variabel kepuasan kerja menunjukkan nilai yang searah dengan kinerja, 

dimana semakin tinggi kepuasan kerja yang dialami maka semakin 

tinggi kinerja yang dihasilkan pekerja.  

Pengaruh fleksibel work arrangement dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pekerja mahasiswa industri kreatif di Malang pada 

penelitian ini sebesar 50,5%. Sementara 49,5% sisanya dipengaruhi oleh 
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variabel lainnya, seperti pada motivasi kerja dan lingkungan kerja 

(Nauval dkk., 2022). 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Farha dkk (2022) menunjukkan FWA 

dan kepuasan lerja menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai Direktorat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Kantor Pusat DITJEN Pajak yang dilakukan pada masa pandemi. Hal 

tersebut bisa terjadi karena perbedaan lokasi dan waktu penelitian. Pada 

penelitian tersebut subjek yang diambil berusia dewasa akhir menuju 

lansia, sedangkan pada penelitian ini dilakukan kepada pekerja 

mahasiswa. Karakteristik responden dan lokasi penelitian yang berbeda 

juga dapat menghasilkan hal yang berbeda. Penelitian Farha dkk (2022) 

dilakukan pada masa pandemi COVID-19 yang terdapat faktor 

kebijakan pemrintah dalam melaksanakan FWA, sehingga FWA harus 

diterapkan. Sementara itu, pada penelitian ini dilakukan pada pasca 

pandemi dengan asumsi tingkat FWA yang meningkat karena keinginan 

pekerja Generasi Z yang salah satunya pada mahasiswa untuk 

menyeimbangkan kehidupan pribadi dan pekerjaan (Riyanto & 

Nistanto, 2023).  

Tingginya tingkat kinerja pekerja mahasiswa di industri kreatif 

pada penelitian ini didominasi oleh pengaruh kepuasan kerja. 

Dibandingkan dengan FWA, dorongan individu melalui kepuasan kerja 
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yang diperoleh pekerja mahasiswa pada industri kreatif di Malang dapat 

meningkatkan kinerja secara signifikan.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanuddin & 

Widjojo (2013) dimana kepuasan kerja merupakan faktor yang muncul 

dari dalam diri atau secara individu mampu memiliki pengaruh terhadap 

kinerja dibandingkan dengan motivasi kerja. Motivasi kerja merupakan 

dorongan individu dalam menyelesaikan pekerjaannya. Namun, pada 

variabel kepuasan kerja terdapat faktor terpenuhinya kebutuhan diri 

diamana pada faktor tersebut individu telah memiliki pengalaman 

positif dalam bekerja. Sementara pada pada motivasi atau dorongan 

lebih kepada keinginan yang belum terpenuhi dalam diri individu, atau 

masih menjadi angan-angan saat memenuhi target kinerja.  

Berdasarkan pembahasan hasil analisa tersebut dapat diartikan 

bahwa hipotesis penelitian H3 yang mengatakan “terdapat pengaruh 

positif antara flexible work arrangement (X1) dan kepuasan kerja (X2) 

terhadap kinerja (Y) pekerja mahasiswa pada industri kreatif di Malang” 

dapat dinyatakan ditolak, karena hanya kepuasan kerja yang 

berpengaruh positif terhadap kinerja, sementara FWA tidak 

berpengaruh positif terhadap kinerja.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai Pengaruh Flexible 

Work Arrangement dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pekerja 

Mahasiswa pada Industri Kreatif di Malang, dapat disimpulkan dalam 

beberapa poin, sebagai berikut:  

1. Tingkat Flexible Work Arrangement (FWA) Pekerja Mahasiswa pada 

pekerja mahasiswa pada Industri Kreatif di Malang 

Tingkat flexible work arrangement (FWA) pekerja mahasiswa pada 

industri kreatif di Malang pada kategori tinggi sebanyak 75 (67%), 

sebanyak 32 (29%) subjek memiliki tingkat FWA yang sedang, dan 5 

(4%) subjek  memiliki  tingkat FWA yang rendah.   Pada penelitian ini 

pekerja mahasiswa yang bekerja pada industri kreatif di Malang 

memiliki tingkat FWA yang tinggi. Sementara aspek yang dominan 

mempengaruhi tingginya tingkat FWA pada pekerja mahasiswa di 

industri ini adalah aspek pengaturan waktu yang fleksibel.  

2. Tingkat Kepuasan Kerja Pekerja Mahasiswa pada Industri Kreatif di 

Malang 

Tingkat kepuasan kerja pekerja mahasiswa pada industri kreatif di 

Malang pada kategori tinggi sebanyak 78 (70%) partisipan, sebanyak 32 

(28%) partisipan memiliki kepuasan kerja yang sedang, dan sebanyak 2 

(2%)  partisipan memiliki kepuasan kerja yang rendah. Pada penelitian
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ini pekerja mahasiswa yang bekerja pada industri kreatif di Malang 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi.  

3. Tingkat Kinerja Pekerja Mahasiswa pada Industri Kreatif di Malang 

Tingkat kinerja pekerja mahasiswa pada industri kreatif di Malang pada 

kategori tinggi sebanyak 88 (79%), sebanyak 24 (21%)memiliki tingkat 

kinerja yang sedang. Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya 

partisipan yang memiliki nilai kinerja yang rendah, sehingga tingkat 

kinerja pekerja mahasiswa pada industri kreatif di Malang tergolong 

tinggi.  

4. Pengaruh Flexible Work Arrangement (FWA) Terhadap Kinerja Pekerja 

Mahasiswa pada Industri Kreatif di Malang 

Pengaruh flexible work arrangement (FWA) terhadap kinerja 

ditunjukkan pada analisis regresi parsial (uji t), dimana berdasarkan 

pada persamaan yang diperoleh dari uji ini menunjukkan b1 bernilai 

negatif dan signifikan sebesar 10,7%. Hal ini dapat diartikan bahwa 

FWA tidak berpengaruh positif terhadap kinerja pekerja  mahasiswa 

pada industri kreatif di Malang. Sementara itu, jika FWA diukur dari 

pengaturan tempat kerja yang fleksibel (telecommuting) mampu 

berpengaruh positif terhadap kinerja.  
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5. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pekerja Mahasiswa pada 

Industri Kreatif di Malang 

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja ditunjukkan pada analisis 

regresi parsial (uji t), dimana berdasarkan pada persamaan yang 

diperoleh dari uji ini menunjukkan b2 bernilai positif dan signifikan 

sebesar 50,4%. Hal ini dapat diartikan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja pekerja  mahasiswa pada industri 

kreatif di Malang.  

6. Pengaruh Flexible Work Arrangement (FWA) dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Pekerja Mahasiswa pada Industri Kreatif di Malang 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini, 

FWA berpengaruh negatif terhadap kinerja, sedangkan kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan sebesar 50,5% terhadap kinerja. 

Dalam hal ini, dapat diartikan bahwa tingginya nilai kinerja pekerja 

mahasiswa pada industri kreatif di Malang, dipengaruhi oleh rendahnya 

nilai FWA dan tingginya nilai kepuasan kerja.  

B. Saran 

1. Bagi subjek penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian, yang mengungkap pengaruh flexible work 

arrangement (FWA) dan kepuasan kerja terhadap kinerja pekerja 

mahasiswa pada industri kreatif di Malang, mengungkap bahwa 

tingginya FWA akan berpengaruh pada penurunan kinerja. FWA tidak 
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cocok diterapkan pada pekerja mahasiswa pada industri kreatif di 

Malang, terutama pada aspek pengaturan waktu kerja yang fleksibel akan 

cenderung menurunkan tingkat kinerja.  Sementara itu, subjek sebaiknya 

mengusahakan kepada kepuasan kerja yang berpengaruh tinggi bagi 

kinerja.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa 

evaluasi yang dapat berguna sebagai saran untuk peneliti selanjutnya 

yaitu, agar menyebarkan angket atau kuisioner secara langsung agar 

dapat melakukan observasi terhadap subjek. Untuk menghindari bias 

dalam menilai kinerja, gunakan metode lain sebagai data sekunder agar 

hasil penilaian bersifat objektif. Saran untuk peneliti selanjutnya, juga 

agar melakukan pengujian dengan karakteristik responden dari salah satu 

sub-sektor pada industri kreatif di Malang. Sementara itu, peneliti 

berasumsi bahwa model regresi kurang cocok digunakan dalam 

penelitian ini, karena variabel flexible work arrangement bisa saja 

menjadi mediator ataupun moderator bagi kepuasan kerja dalam 

pengaruhnya terhadap kinerja.  

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan kepada subjek dengan sub-sektor pekerjaan yang 

beragam, sehingga peneliti kesulitan mengidentifikasi posisi atau jabatan 

subjek. Pada penelitian ini juga terjadi kesalahan dalam penyusunan skala 
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flexible work arrangement, sehingga alat ukur tersebut mengukur hasil yang 

kurang sesuai dengan tujuan penelitian.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Survey Pekerja Mahasiswa di MalangSurvey Pekerja Mahasiswa 
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Lampiran 2 Alat Ukur Penelitian 

1. Skala Kinerja 

NO 

 
Aspek Indikator Item F/UF 

1 
Task 

Performance 

Menyelesaikan tugas 

sesuai dengan target, 

secara akurat dan 

berkualitas 

1. Saya menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan 

target yang ditetapkan. 

F 

2. Saya bekerja dengan teliti, 

tanpa kesalahan 
F 

3. Saya melakukan kesalahan 

saat banyak kerjaan 
UF 

4. Kegiatan perkuliahan 

menghambat saya dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

UF 

Berorientasi pada 

kepuasan pelanggan 

5. Saya mengutamakan 

kepuasan konsumen dalam 

bekerja 

F 

6. Saya malas bekerja karena 

mendapat komentar buruk 

dari konsumen 

UF 

Menggunakan sumber 

daya secara efektif 

dan  efisien dalam 

menyelesaikan tugas 

7. Saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan karena adanya 

fasilitas yang menunjang 

F 

8. Saya merasa nyaman saat 

bekerja, karena fasilitasnya 

lengkap 

F 

2 
Contextual 

Performance 

Mengambil tindakan 

inisiatif dan solusi 

yang inovatif 

9. Saya memiliki ide 

cemerlang untuk 

mengembangkan 

perusahaan 

F 

10. Saya ikut membantu 

menyelesaikan masalah 

perusahaan, meskipun 

sibuk kuliah 

F 

11. Saya membantu menangani 

persoalan perusahaan 

dalam masa krisis 

F 
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Mengambil tanggung 

jawab tanpa dipimpin 

12. Sibuk berkuliah membuat 

saya hanya dapat menerima 

instruksi dari atasan saja. 

UF 

13. Saya bisa memimpin 

proyek perusahaan. 
F 

Mampu beradaptasi 

terhadap perubahan 

dalam lingkungan 

kerja 

14. Saya mampu beradaptasi 

dengan cepat, terhadap 

perubahan dalam 

lingkungan kerja. 

F 

15. Saya berkontribusi pada 

perbaikan sistem kerja di 

perusahaan 

F 

Memiliki motivasi 

yang kuat dalam 

pekerjaan 

16. Saya merasa seharusnya 

tidak perlu bekerja sambil 

berkuliah 

UF 

17. Saya merasakan lelah 

bekerja sambil berkuliah 
UF 

3 

Counterprod-

uctive Work 

Behavior 

Mematuhi norma-

norma dan etika kerja 

serta menghindari 

pelanggaran kebijakan 

atau aturan 

perusahaan 

18. Saya taat pada aturan 

perusahaan 
F 

19. Saya melanggar aturan 

perusahaan untuk 

kepentingan pribadi 

UF 

20. Saya izin absen bekerja 

hanya untuk hal yang 

mendesak 

F 

Menghindari konflik 

atau bekerja sama 

dengan rekan kerja 

21. Saya mampu 

berkomunikasi dengan 

rekan kerja untuk 

menghindari konflik 

F 

22. Saya mampu bekerja sama 

dengan rekan kerja, untuk 

mencapai tujuan bersama. 

F 
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2. Skala Flexible Work Arrangement (FWA) 

NO Aspek Indikator Item F/UF 

1 

Pengaturan 

waktu 

fleksibel 

Menentukan jam 

kerja secara 

fleksible dan 

jadwal kerja yang 

variatif 

1. Saya dapat 

mengatur jam kerja 

sesuka hati. 

F 

2. Saya kesulitan 

mengatur waktu 

kuliah dengan 

bekerja 

UF 

Mengatur jadwal 

cuti dan libur 

secara mandiri 

3. Saya dapat 

mengatur waktu 

libur sesuka hati, 

tanpa merugikan 

perusahaan 

F 

4. Saya memiliki 

kendali penuh 

terhadap jadwal cuti 

dan libur saya. 

F 

2 
Pengaturan 

telecommuting 

Bekerja jarak jauh 

5. Saya memiliki akses 

untuk bekerja jarak 

jauh. 

F 

6. Saya merasa 

nyaman bekerja 

jarak jauh 

F 

Bekerja secara 

fleksibel diluar 

kantor 

7. Saya mendapatkan 

fasilitas untuk 

menunjang 

pekerjaan di luar 

kantor. 

F 

8. Saya merasa bebas 

untuk bekerja dari 

rumah, kafe, atau 

ruang publik. 

F 
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3. Skala Kepuasan Kerja 

NO Aspek Indikator Item F/UF 

1 
Aspek 

psikologis 

Memiliki suasana 

hati positif di 

tempat kerja. 

1. Saya merasa bahagia 

saat bekerja 
F 

2. Saya bekerja sesuai 

minat dan bakat 
F 

3. Saya merasa cemas 

saat bekerja 
UF 

Mencapai 

keseimbangan 

antara kehidupan 

pribadi dengan 

pekerjaan 

4. Saya memiliki waktu 

dengan keluarga 

meskipun sibuk 

bekerja 

F 

5. Saya kesulitan 

istirahat, karena sibuk 

bekerja 

UF 

2 Aspek fisik 

Memiliki kesehatan 

dan kesejahteraan 

jasmani 

6. Saya tetap bisa 

berolahraga ditengah 

kesibukan kerja 

F 

7. Saya kesulitan makan 

dan tidur teratur 

karena pekerjaan 

UF 

Puas terhadap 

fasilitas dan kondisi 

tempat kerja 

8. Saya merasa aman di 

tempat kerja 
F 

9. Saya puas atas 

fasilitas yang 

diberikan perusahaan 

F 

3 
Aspek 

sosial 

Memiliki hubungan 

baik dengan rekan 

kerja dan atasan 

10. Saya membangun 

hubungan yang baik 

dengan rekan kerja 

maupun atasan 

F 

11. Saya menganggap 

rekan kerja sebagai 

pesaing. 

UF 

Mendapatkan 

dukungan dan 

12. Saya dapat 

berkembang di 
F 
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berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial di 

lingkungan kerja 

perusahaan dengan 

bantuan rekan kerja 

13. Saya hanya senang 

berbicara terkait 

pekerjaan dengan 

rekan kerja 

UF 

4 
Aspek 

finansial 

Memiliki kepuasan 

terhadap sistem dan 

tingkat kompensasi 

dan tunjangan 

14. Saya menerima gaji 

sesuai dengan beban 

kerja yang diberikan 

F 

15. Saya mendapatkan 

bonus saat 

berkontribusi lebih 

terhadap perusahaan 

F 

Pekerjaan mampu 

memenuhi 

kebutuhan keuangan 

karyawan 

16. Saya merasa cukup 

dalam memenuhi 

kebutuhan hidup, 

dengan gaji yang 

diberikan. 

F 

17. Saya bisa menabung 

dari hasil gaji yang 

diberikan 

F 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Hasil Pilot Testing 

1. Flexible Work Arrangement (FWA) (X1) 
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2. Kepuasan Kerja X2 
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3. Kinerja (Y) 
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Lampiran 4 Validitas & Reliabilitas Alat Ukur 

1. Flexible Work Arrangement 

 

  

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 26 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 26 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.665 8 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

XA1 18.85 12.775 .436 .613 

XA2 19.19 14.882 .234 .659 

XA3 19.08 12.954 .478 .606 

XA4 18.96 12.758 .420 .617 

XA5 18.65 14.075 .252 .659 

XA6 18.85 14.935 .166 .674 

XA7 18.96 12.278 .467 .603 

XA8 18.77 12.185 .387 .628 

 

 

 

2. Kepuasan Kerja 
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 31 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 31 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.837 17 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

XB1 48.48 44.791 .643 .820 

XB2 48.39 44.512 .685 .818 

XB3 48.97 48.299 .171 .841 

XB4 48.81 48.361 .203 .839 

XB5 49.39 45.645 .367 .832 

XB6 49.87 45.983 .398 .830 

XB7 49.16 46.273 .264 .840 

XB8 48.65 45.770 .495 .826 

XB9 48.94 44.329 .610 .820 

XB10 48.32 47.759 .382 .832 

XB11 48.39 47.112 .465 .829 

XB12 48.71 45.546 .456 .827 

XB13 49.29 46.546 .205 .845 

XB14 48.94 42.796 .581 .820 

XB15 48.97 42.766 .520 .824 

XB16 49.13 40.649 .696 .811 

XB17 49.10 42.090 .582 .819 

 



109 

 

 

3. Kinerja  

 

  

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 31 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 31 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.871 22 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 65.97 62.766 .609 .861 

Y2 66.39 66.112 .318 .869 

Y3 66.74 61.465 .588 .861 

Y4 66.61 62.445 .451 .866 

Y5 65.87 63.583 .485 .865 

Y6 66.16 64.473 .283 .872 

Y7 66.06 62.996 .462 .865 

Y8 65.90 66.224 .256 .871 

Y9 66.29 62.880 .567 .862 

Y10 66.39 60.312 .673 .858 

Y11 66.61 60.178 .712 .857 

Y12 66.90 63.490 .369 .869 

Y13 66.52 62.991 .415 .867 

Y14 66.19 61.895 .543 .863 

Y15 66.55 64.989 .375 .868 

Y16 66.13 64.783 .373 .868 

Y17 67.61 67.312 .104 .877 

Y18 65.97 61.699 .612 .860 

Y19 66.26 62.931 .505 .864 

Y20 66.19 65.161 .270 .872 

Y21 66.00 63.000 .584 .862 

Y22 65.84 63.806 .516 .864 
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Lampiran 5 Analisa Deskriptif Statik 

Statistics 

 FWA Kepuasan Kerja Kinerja 

N Valid 112 112 112 

Missing 0 0 0 

Mean 22.65 49.98 65.75 

Std. Deviation 3.963 5.846 6.735 

Range 16 34 30 

Minimum 12 29 50 

Maximum 28 63 80 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 112 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.73656293 

Most Extreme Differences Absolute .065 

Positive .065 

Negative -.064 

Test Statistic .065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Lampiran 7 Hasil Uji Multikolinearitas 
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Lampiran 8 Hasil Uji Linearitas 

 

 

Lampiran 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 10 Hasıl Analisa Regresi Linear Berganda 

1. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2544.712 2 1272.356 55.691 .000b 

Residual 2490.288 109 22.847   

Total 5035.000 111    

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X2), FWA (X1) 

 

2. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 25.293 3.970 

FWA (X1) -.077 .133 

Kepuasan Kerja (X2) .844 .090 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 
 

3. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .711a .505 .496 4.780 1.434 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X2), FWA (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja (Y) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .328a .107 .099 6.392 

a. Predictors: (Constant), FWA (X1) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .710a .504 .499 4.765 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X2) 
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Lampiran 11 Tabulasi Data Hasil Penelitian 

1. Flexible Work Arrangement  

NO 
ITEM TOTAL 

X1 

KATEGORISASI KATEGORISASI 
SUB-SEKTOR INDUSTRI 

XA1 XA3 XA4 XA5 XA6 XA7 XA8  HIPOTETIK EMPIRIK 

1 1 2 3 3 4 2 4 19 SEDANG SEDANG Film/Televisi/Radio 

2 4 3 2 4 4 4 4 25 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

3 4 4 4 4 1 1 4 22 TINGGI SEDANG Musik 

4 2 1 1 2 3 3 2 14 SEDANG RENDAH Film/Televisi/Radio 

5 3 2 3 2 2 3 2 17 SEDANG RENDAH Fotografi 

6 3 3 3 3 3 3 3 21 SEDANG SEDANG Aplikasi/Game 

7 4 4 4 2 2 3 2 21 SEDANG SEDANG Pertunjukan 

8 1 2 2 1 1 4 1 12 RENDAH RENDAH Musik 

9 2 3 3 3 2 3 3 19 SEDANG SEDANG Kuliner 

10 3 4 3 4 4 4 3 25 TINGGI SEDANG 
Desain komunikasi 
visual/interior/produk 

11 3 4 3 2 3 4 3 22 TINGGI SEDANG Kuliner 

12 4 4 2 4 4 4 4 26 TINGGI SEDANG Kuliner 

13 4 3 2 3 4 3 3 22 TINGGI SEDANG Kuliner 

14 4 3 2 3 4 3 4 23 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

15 4 3 2 3 4 3 4 23 TINGGI SEDANG Kriya 

16 4 3 2 4 3 4 3 23 TINGGI SEDANG Fashion 

17 2 4 3 4 3 2 3 21 SEDANG SEDANG Fashion 

18 2 3 4 3 2 3 4 21 SEDANG SEDANG Musik 

19 4 4 3 2 3 4 3 23 TINGGI SEDANG Arsitektur 

20 4 3 4 3 4 3 4 25 TINGGI SEDANG Arsitektur 
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21 3 3 4 3 4 3 4 24 TINGGI SEDANG Fashion 

22 3 3 2 4 4 3 4 23 TINGGI SEDANG 
Desain komunikasi 
visual/interior/produk 

23 3 3 2 3 4 4 4 23 TINGGI SEDANG Periklanan 

24 3 3 2 3 4 4 4 23 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

25 3 4 2 4 4 3 4 24 TINGGI SEDANG Arsitektur 

26 3 3 4 3 4 4 4 25 TINGGI SEDANG Musik 

27 2 2 1 2 1 1 1 10 RENDAH RENDAH Penerbitan 

28 3 3 3 4 4 4 4 25 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

29 3 4 3 3 4 3 4 24 TINGGI SEDANG Fashion 

30 2 1 1 2 1 1 1 9 RENDAH RENDAH Periklanan 

31 3 4 3 3 4 4 4 25 TINGGI SEDANG Seni Rupa 

32 3 3 3 3 4 3 4 23 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

33 3 3 3 3 4 4 4 24 TINGGI SEDANG 
Desain komunikasi 
visual/interior/produk 

34 3 4 3 4 4 4 4 26 TINGGI SEDANG Arsitektur 

35 4 3 4 3 4 3 4 25 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

36 4 4 3 3 3 4 4 25 TINGGI SEDANG Seni Rupa 

37 2 2 3 2 3 4 4 20 SEDANG SEDANG Kuliner 

38 4 4 4 3 4 3 3 25 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

39 2 2 3 3 3 3 3 19 SEDANG SEDANG Seni Rupa 

40 2 2 3 2 2 2 2 15 SEDANG RENDAH Fashion 

41 2 2 4 1 1 1 1 12 RENDAH RENDAH Kuliner 

42 1 1 4 2 2 2 2 14 SEDANG RENDAH Kuliner 

43 3 2 3 3 4 3 3 21 SEDANG SEDANG Penerbitan 

44 3 2 3 2 2 2 2 16 SEDANG RENDAH Fotografi 
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45 1 3 3 3 4 4 4 22 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

46 3 4 4 4 3 4 4 26 TINGGI SEDANG Fotografi 

47 4 3 4 3 3 4 4 25 TINGGI SEDANG Kuliner 

48 3 3 4 4 4 4 3 25 TINGGI SEDANG Fashion 

49 1 1 2 3 3 2 3 15 SEDANG RENDAH Kuliner 

50 4 3 3 4 4 4 3 25 TINGGI SEDANG Fotografi 

51 3 2 1 3 4 3 3 19 SEDANG SEDANG Musik 

52 2 2 1 2 3 3 3 16 SEDANG RENDAH Penerbitan 

53 3 2 3 4 3 4 3 22 TINGGI SEDANG Fotografi 

54 1 1 1 1 4 4 4 16 SEDANG RENDAH Penerbitan 

55 2 4 2 4 3 4 3 22 TINGGI SEDANG Kuliner 

56 2 3 4 4 3 4 3 23 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

57 4 3 2 4 3 3 4 23 TINGGI SEDANG Periklanan 

58 1 2 1 4 4 4 3 19 SEDANG SEDANG Periklanan 

59 2 4 2 4 3 3 4 22 TINGGI SEDANG Pertunjukan 

60 2 2 4 3 4 3 3 21 SEDANG SEDANG Aplikasi/Game 

61 3 4 3 2 3 4 3 22 TINGGI SEDANG Musik 

62 4 3 4 4 4 3 4 26 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

63 3 2 3 4 3 3 4 22 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

64 3 2 3 3 3 4 3 21 SEDANG SEDANG Musik 

65 3 1 1 2 3 4 3 17 SEDANG RENDAH Kuliner 

66 3 2 3 4 3 3 4 22 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

67 3 4 3 2 4 3 4 23 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

68 2 3 4 4 3 2 3 21 SEDANG SEDANG Pertunjukan 

69 2 3 4 3 4 4 3 23 TINGGI SEDANG Arsitektur 

70 4 3 4 4 4 4 4 27 TINGGI SEDANG Fotografi 
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71 2 3 2 2 4 3 3 19 SEDANG SEDANG Fotografi 

72 4 3 4 3 4 4 3 25 TINGGI SEDANG Fotografi 

73 4 3 4 3 4 4 4 26 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

74 2 3 4 4 3 4 4 24 TINGGI SEDANG Musik 

75 2 4 2 3 4 3 4 22 TINGGI SEDANG Fashion 

76 2 3 2 3 3 4 4 21 SEDANG SEDANG Film/Televisi/Radio 

77 2 4 2 4 4 3 3 22 TINGGI SEDANG Periklanan 

78 2 3 3 2 3 4 3 20 SEDANG SEDANG Kuliner 

79 4 4 3 3 4 4 3 25 TINGGI SEDANG Fashion 

80 2 4 2 2 2 4 4 20 SEDANG SEDANG Fotografi 

81 3 3 4 4 3 3 4 24 TINGGI SEDANG Musik 

82 2 2 2 1 2 3 2 14 SEDANG RENDAH Fotografi 

83 3 4 3 4 4 4 3 25 TINGGI SEDANG Fotografi 

84 3 3 3 2 2 3 2 18 SEDANG RENDAH Musik 

85 4 3 4 4 3 3 3 24 TINGGI SEDANG Kuliner 

86 2 3 2 1 2 1 1 12 RENDAH RENDAH Pertunjukan 

87 3 4 3 3 4 3 4 24 TINGGI SEDANG Fashion 

88 4 4 4 4 4 4 4 28 TINGGI TINGGI 
Desain komunikasi 
visual/interior/produk 

89 1 3 4 4 4 4 4 24 TINGGI SEDANG Kuliner 

90 3 4 3 4 4 4 4 26 TINGGI SEDANG 
Desain komunikasi 
visual/interior/produk 

91 3 4 4 3 3 4 4 25 TINGGI SEDANG Kuliner 

92 2 1 3 3 2 4 3 18 SEDANG RENDAH 
Desain komunikasi 
visual/interior/produk 

93 1 4 1 4 4 4 4 22 TINGGI SEDANG Musik 

94 3 3 3 3 4 4 4 24 TINGGI SEDANG Kuliner 
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95 1 2 3 4 3 4 3 20 SEDANG SEDANG Kuliner 

96 1 4 1 4 4 4 4 22 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

97 4 4 4 4 4 4 4 28 TINGGI TINGGI Periklanan 

98 1 4 3 4 4 4 4 24 TINGGI SEDANG Periklanan 

99 2 3 4 3 3 4 3 22 TINGGI SEDANG Arsitektur 

100 3 3 3 4 4 4 4 25 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

101 3 3 3 3 3 3 4 22 TINGGI SEDANG Kuliner 

102 1 4 1 4 4 4 4 22 TINGGI SEDANG Arsitektur 

103 4 4 4 4 4 4 4 28 TINGGI TINGGI Aplikasi/Game 

104 3 4 3 4 4 4 4 26 TINGGI SEDANG Fotografi 

105 2 3 3 4 3 3 4 22 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

106 3 3 3 4 4 4 4 25 TINGGI SEDANG Seni Rupa 

107 3 4 4 4 4 4 4 27 TINGGI SEDANG Seni Rupa 

108 4 4 4 3 3 4 4 26 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

109 1 2 3 4 3 4 3 20 SEDANG SEDANG Kriya 

110 3 4 4 4 4 4 4 27 TINGGI SEDANG Fashion 

111 3 3 3 3 4 4 4 24 TINGGI SEDANG Penerbitan 

112 4 4 4 4 4 4 4 28 TINGGI TINGGI 
Desain komunikasi 
visual/interior/produk 
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2. Kepuasan Kerja  

 

NO 
ITEM 

TOTAL 
KATEGORISASI KATEGORISASI 

SUB-SEKTOR INDUSTRI 
XB1 XB2 XB5 XB6 XB7 XB8 XB9 XB10 XB11 XB12 XB14 XB15 XB16 XB17 HIPOTETIK EMPIRIK 

1 4 4 1 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 35 SEDANG RENDAH Film/Televisi/Radio 

2 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 2 4 2 2 43 SEDANG RENDAH Aplikasi/Game 

3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 1 1 45 SEDANG SEDANG Musik 

4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 37 SEDANG RENDAH Film/Televisi/Radio 

5 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 43 SEDANG RENDAH Fotografi 

6 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 37 SEDANG RENDAH Aplikasi/Game 

7 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 50 TINGGI SEDANG Pertunjukan 

8 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 49 TINGGI SEDANG Musik 

9 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 48 TINGGI SEDANG Kuliner 

10 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 52 TINGGI SEDANG 
Desain komunikasi 
visual/interior/produk 

11 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 45 SEDANG SEDANG Kuliner 

12 2 3 3 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 45 SEDANG SEDANG Kuliner 

13 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 47 TINGGI SEDANG Kuliner 

14 3 3 1 3 3 3 2 3 1 3 4 3 4 3 37 SEDANG RENDAH Aplikasi/Game 

15 3 2 1 3 3 3 4 3 1 3 4 3 4 3 38 SEDANG RENDAH Kriya 

16 3 4 2 4 3 2 3 4 2 4 3 4 3 4 44 SEDANG SEDANG Fashion 

17 4 3 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 2 44 SEDANG SEDANG Fashion 

18 4 3 1 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 40 SEDANG RENDAH Musik 

19 4 4 2 2 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 45 SEDANG SEDANG Arsitektur 

20 3 2 1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 40 SEDANG RENDAH Arsitektur 

21 3 2 2 4 3 4 3 4 2 4 3 2 3 4 42 SEDANG RENDAH Fashion 
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22 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 52 TINGGI SEDANG 
Desain komunikasi 
visual/interior/produk 

23 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 47 TINGGI SEDANG Periklanan 

24 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 49 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

25 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 49 TINGGI SEDANG Arsitektur 

26 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 50 TINGGI SEDANG Musik 

27 2 1 2 1 3 1 1 2 2 1 2 2 2 1 21 RENDAH RENDAH Penerbitan 

28 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 49 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

29 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 48 TINGGI SEDANG Fashion 

30 2 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 23 RENDAH RENDAH Periklanan 

31 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 50 TINGGI SEDANG Seni Rupa 

32 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 50 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

33 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 51 TINGGI SEDANG 
Desain komunikasi 
visual/interior/produk 

34 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 49 TINGGI SEDANG Arsitektur 

35 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 49 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

36 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 50 TINGGI SEDANG Seni Rupa 

37 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 44 SEDANG SEDANG Kuliner 

38 3 4 1 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 43 SEDANG RENDAH Aplikasi/Game 

39 4 4 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 48 TINGGI SEDANG Seni Rupa 

40 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 44 SEDANG SEDANG Fashion 

41 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 47 TINGGI SEDANG Kuliner 

42 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 45 SEDANG SEDANG Kuliner 

43 1 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 49 TINGGI SEDANG Penerbitan 

44 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 TINGGI SEDANG Fotografi 

45 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 52 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

46 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 51 TINGGI SEDANG Fotografi 
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47 4 4 4 4 3 3 4 3 1 3 3 3 4 4 48 TINGGI SEDANG Kuliner 

48 3 4 4 4 3 4 3 3 1 4 3 3 4 4 48 TINGGI SEDANG Fashion 

49 3 2 2 1 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 39 SEDANG RENDAH Kuliner 

50 4 3 4 4 3 4 3 4 1 3 4 3 4 4 49 TINGGI SEDANG Fotografi 

51 3 4 2 1 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 42 SEDANG RENDAH Musik 

52 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 49 TINGGI SEDANG Penerbitan 

53 3 4 1 3 3 3 4 4 1 2 2 3 3 4 39 SEDANG RENDAH Fotografi 

54 4 4 4 3 3 3 3 4 1 4 4 4 3 4 49 TINGGI SEDANG Penerbitan 

55 3 4 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 45 SEDANG SEDANG Kuliner 

56 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 47 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

57 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 46 TINGGI SEDANG Periklanan 

58 3 3 2 2 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 43 SEDANG RENDAH Periklanan 

59 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 46 TINGGI SEDANG Pertunjukan 

60 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

61 3 4 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 42 SEDANG RENDAH Musik 

62 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 49 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

63 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 41 SEDANG RENDAH Aplikasi/Game 

64 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 40 SEDANG RENDAH Musik 

65 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 3 3 3 49 TINGGI SEDANG Kuliner 

66 3 2 2 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 39 SEDANG RENDAH Aplikasi/Game 

67 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 3 2 4 4 43 SEDANG RENDAH Aplikasi/Game 

68 3 3 1 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 2 41 SEDANG RENDAH Pertunjukan 

69 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 49 TINGGI SEDANG Arsitektur 

70 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 TINGGI SEDANG Fotografi 

71 4 3 1 2 3 4 3 3 1 3 2 3 3 4 38 SEDANG RENDAH Fotografi 

72 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 48 TINGGI SEDANG Fotografi 
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73 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

74 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 49 TINGGI SEDANG Musik 

75 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 47 TINGGI SEDANG Fashion 

76 4 4 3 4 3 4 3 3 1 3 4 4 3 4 47 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

77 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 49 TINGGI SEDANG Periklanan 

78 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 49 TINGGI SEDANG Kuliner 

79 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 49 TINGGI SEDANG Fashion 

80 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 53 TINGGI SEDANG Fotografi 

81 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 47 TINGGI SEDANG Musik 

82 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 48 TINGGI SEDANG Fotografi 

83 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 48 TINGGI SEDANG Fotografi 

84 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 52 TINGGI SEDANG Musik 

85 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 50 TINGGI SEDANG Kuliner 

86 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 50 TINGGI SEDANG Pertunjukan 

87 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 47 TINGGI SEDANG Fashion 

88 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 TINGGI SEDANG 
Desain komunikasi 
visual/interior/produk 

89 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 TINGGI SEDANG Kuliner 

90 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 TINGGI SEDANG 
Desain komunikasi 

visual/interior/produk 

91 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 53 TINGGI SEDANG Kuliner 

92 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 50 TINGGI SEDANG 
Desain komunikasi 

visual/interior/produk 

93 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 TINGGI SEDANG Musik 

94 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 TINGGI SEDANG Kuliner 

95 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 48 TINGGI SEDANG Kuliner 

96 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

97 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 TINGGI SEDANG Periklanan 
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98 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 TINGGI SEDANG Periklanan 

99 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 48 TINGGI SEDANG Arsitektur 

100 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 52 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

101 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 TINGGI SEDANG Kuliner 

102 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 TINGGI SEDANG Arsitektur 

103 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

104 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 TINGGI SEDANG Fotografi 

105 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 49 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

106 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 53 TINGGI SEDANG Seni Rupa 

107 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 TINGGI SEDANG Seni Rupa 

108 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 52 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

109 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 52 TINGGI SEDANG Kriya 

110 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 TINGGI SEDANG Fashion 

111 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 TINGGI SEDANG Penerbitan 

112 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 TINGGI SEDANG 
Desain komunikasi 
visual/interior/produk 
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3. Kinerja 

 

NO 
ITEM 

TOTA
L 

KATEGORISA
SI 

KATEGORISA
SI SUB-SEKTOR 

INDUSTRI Y
1 

Y
2 

Y
2 

Y
1 

Y
5 

Y
6 

Y
7 

Y
9 

Y1
0 

Y1
1 

Y4
3 

Y1
3 

Y1
4 

Y1
5 

Y4
6 

Y1
8 

Y4
9 

Y2
1 

Y2
2 

HIPOTETIK EMPIRIK 

1 4 3 2 2 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 61 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 66 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 66 TINGGI SEDANG Musik 

4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 57 SEDANG RENDAH Film/Televisi/Radio 

5 3 2 3 3 4 2 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 59 TINGGI SEDANG Fotografi 

6 2 3 2 2 3 2 3 3 2 1 4 2 2 2 2 3 3 3 3 47 SEDANG RENDAH Aplikasi/Game 

7 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 2 3 4 4 4 4 64 TINGGI SEDANG Pertunjukan 

8 4 3 3 4 3 4 4 3 2 1 1 1 3 1 3 4 3 4 4 55 SEDANG RENDAH Musik 

9 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 56 SEDANG RENDAH Kuliner 

10 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 71 TINGGI SEDANG 

Desain komunikasi 

visual/interior/prod
uk 

11 3 4 2 3 3 1 3 3 4 3 1 3 4 3 3 3 1 3 4 54 SEDANG RENDAH Kuliner 

12 4 4 1 1 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 58 TINGGI RENDAH Kuliner 

13 3 4 2 3 3 1 3 2 4 3 1 4 3 2 2 4 2 2 3 51 SEDANG RENDAH Kuliner 

14 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 2 4 3 60 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

15 3 4 2 1 3 1 3 2 4 3 1 3 4 3 1 3 1 3 2 47 SEDANG RENDAH Kriya 

16 3 2 1 2 4 2 4 3 2 3 1 3 3 4 2 4 2 4 3 52 SEDANG RENDAH Fashion 

17 4 4 2 3 3 1 3 4 3 2 2 4 3 2 2 4 2 4 3 55 SEDANG RENDAH Fashion 

18 4 3 1 2 2 2 4 3 4 3 1 4 3 4 2 2 2 4 3 53 SEDANG RENDAH Musik 

19 4 4 2 3 3 1 3 2 3 4 2 4 3 4 2 4 2 2 3 55 SEDANG RENDAH Arsitektur 
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20 4 4 2 3 3 1 3 4 3 2 2 4 3 3 1 3 1 3 4 53 SEDANG RENDAH Arsitektur 

21 4 3 1 2 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 55 SEDANG RENDAH Fashion 

22 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 63 TINGGI SEDANG 

Desain komunikasi 
visual/interior/prod
uk 

23 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 63 TINGGI SEDANG Periklanan 

24 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 1 4 4 65 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

25 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 67 TINGGI SEDANG Arsitektur 

26 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 1 4 4 63 TINGGI SEDANG Musik 

27 3 3 2 2 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 3 3 4 60 TINGGI SEDANG Penerbitan 

28 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 65 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

29 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 66 TINGGI SEDANG Fashion 

30 2 2 2 2 2 4 3 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 1 39 SEDANG RENDAH Periklanan 

31 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 62 TINGGI SEDANG Seni Rupa 

32 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 66 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

33 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 65 TINGGI SEDANG 

Desain komunikasi 
visual/interior/prod
uk 

34 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 62 TINGGI SEDANG Arsitektur 

35 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 4 65 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

36 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 68 TINGGI SEDANG Seni Rupa 

37 4 2 2 1 4 2 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 59 TINGGI SEDANG Kuliner 

38 3 4 1 2 4 2 4 4 4 3 1 4 3 4 1 4 2 3 3 56 SEDANG RENDAH Aplikasi/Game 

39 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 69 TINGGI SEDANG Seni Rupa 

40 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 69 TINGGI SEDANG Fashion 

41 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 65 TINGGI SEDANG Kuliner 

42 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 69 TINGGI SEDANG Kuliner 

43 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 68 TINGGI SEDANG Penerbitan 
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44 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 71 TINGGI SEDANG Fotografi 

45 3 4 3 2 4 1 4 3 3 4 1 3 3 4 4 3 4 4 4 61 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 72 TINGGI SEDANG Fotografi 

47 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 69 TINGGI SEDANG Kuliner 

48 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 67 TINGGI SEDANG Fashion 

49 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 50 SEDANG RENDAH Kuliner 

50 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 1 3 4 4 3 64 TINGGI SEDANG Fotografi 

51 3 2 2 1 3 1 2 3 4 3 3 3 4 3 2 4 2 3 4 52 SEDANG RENDAH Musik 

52 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 3 68 TINGGI SEDANG Penerbitan 

53 3 2 2 1 3 2 4 2 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 4 52 SEDANG RENDAH Fotografi 

54 3 4 4 1 4 4 4 4 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 65 TINGGI SEDANG Penerbitan 

55 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 4 3 4 4 3 3 4 63 TINGGI SEDANG Kuliner 

56 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 61 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

57 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 4 4 61 TINGGI SEDANG Periklanan 

58 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 4 4 3 4 67 TINGGI SEDANG Periklanan 

59 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 62 TINGGI SEDANG Pertunjukan 

60 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 68 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

61 3 4 2 1 3 2 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 4 2 55 SEDANG RENDAH Musik 

62 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 63 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

63 3 2 2 1 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 1 3 1 2 3 50 SEDANG RENDAH Aplikasi/Game 

64 3 2 2 1 3 1 3 3 3 4 2 4 3 4 2 3 1 3 3 50 SEDANG RENDAH Musik 

65 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 1 3 3 3 2 4 4 3 4 63 TINGGI SEDANG Kuliner 

66 3 2 2 1 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 2 4 2 3 4 50 SEDANG RENDAH Aplikasi/Game 

67 3 2 2 1 4 2 2 4 3 3 1 3 2 3 2 4 2 3 4 50 SEDANG RENDAH Aplikasi/Game 

68 3 2 2 1 3 1 3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 2 4 3 53 SEDANG RENDAH Pertunjukan 

69 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 65 TINGGI SEDANG Arsitektur 
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70 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 69 TINGGI SEDANG Fotografi 

71 4 4 3 2 4 2 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 1 3 4 58 TINGGI RENDAH Fotografi 

72 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 63 TINGGI SEDANG Fotografi 

73 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 67 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

74 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 61 TINGGI SEDANG Musik 

75 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 64 TINGGI SEDANG Fashion 

76 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 1 3 4 59 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

77 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 63 TINGGI SEDANG Periklanan 

78 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 69 TINGGI SEDANG Kuliner 

79 4 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 64 TINGGI SEDANG Fashion 

80 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 66 TINGGI SEDANG Fotografi 

81 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 68 TINGGI SEDANG Musik 

82 3 3 3 1 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 63 TINGGI SEDANG Fotografi 

83 4 3 3 1 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 63 TINGGI SEDANG Fotografi 

84 3 3 1 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 59 TINGGI SEDANG Musik 

85 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 66 TINGGI SEDANG Kuliner 

86 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 63 TINGGI SEDANG Pertunjukan 

87 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 63 TINGGI SEDANG Fashion 

88 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 69 TINGGI SEDANG 

Desain komunikasi 
visual/interior/prod

uk 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 73 TINGGI TINGGI Kuliner 

90 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 73 TINGGI TINGGI 

Desain komunikasi 
visual/interior/prod

uk 

91 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 73 TINGGI TINGGI Kuliner 

92 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 68 TINGGI SEDANG 

Desain komunikasi 

visual/interior/prod
uk 



128 

 

 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 74 TINGGI TINGGI Musik 

94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 73 TINGGI TINGGI Kuliner 

95 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 67 TINGGI SEDANG Kuliner 

96 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 73 TINGGI TINGGI Film/Televisi/Radio 

97 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 73 TINGGI TINGGI Periklanan 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 74 TINGGI TINGGI Periklanan 

99 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 66 TINGGI SEDANG Arsitektur 

10
0 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 72 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

10
1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 72 TINGGI SEDANG Kuliner 

10
2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 73 TINGGI TINGGI Arsitektur 

10
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 74 TINGGI TINGGI Aplikasi/Game 

10
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 74 TINGGI TINGGI Fotografi 

10
5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 68 TINGGI SEDANG Aplikasi/Game 

10
6 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 73 TINGGI TINGGI Seni Rupa 

10
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 73 TINGGI TINGGI Seni Rupa 

10
8 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 72 TINGGI SEDANG Film/Televisi/Radio 

10
9 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 1 3 3 4 3 3 4 4 3 63 TINGGI SEDANG Kriya 

11
0 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 71 TINGGI SEDANG Fashion 

11
1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 72 TINGGI SEDANG Penerbitan 

11
2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 71 TINGGI SEDANG 

Desain komunikasi 
visual/interior/prod
uk 

 


